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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi kesulitan 

pembelajaran senam lantai materi meroda pada peserta didik kelas VIII di SMP N 1 

Bantul. 

Desain penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang 

dituangkan dalam bentuk persentase. Populasi pada penelitian ini berjumlah 311 

peserta didik kelas VIII SMP N 1 Bantul. Teknik sampling yang digunakan adalah 

teknik purposive sampling dengan kriteria kelas yang memiliki nilai rata-rata rendah 

pada pembelajaran meroda berjumlah 93 peserta didik. Instrumen pengambilan data 

dilakukan menggunakan metode angket. Teknik analisis data menggunakan deskriptif 

kuantitatif dengan persentase.  

Hasil penelitian menunjukkan terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 

kesulitan belajar peserta didik kelas VIII SMP N 1 Bantul pada pembelajaran meroda. 

Pada faktor internal yang menjadi pengaruh utama kesulitan adalah faktor fisik yang 

menunjukkan kategori “Tinggi” dengan presentase 61%. Pada faktor eksternal yang 

menjadi pengaruh utama kesulitan adalah faktor sarana dan prasarana menunjukkan 

kategori “Tinggi” dengan presentase 59%. Dapat disimpulkan bahwa faktor fisik dan 

faktor sarana dan prasarana menjadi kendala utama kesulitan peserta didik melakukan 

gerakan meroda, sehingga menyebabkan jarak antara prestasi yang diharapkan dengan 

prestasi yang dicapai pada kenyataannya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sekolah Menengah Pertama merupakan jenjang pendidikan yang 

ditempuh setelah menyelesaikan jelnjang Selkolah Dasar ataul seldelrajat. Pellajar 

selkolah melnelngah pelrtama melmiliki kisaran ulsia 12 – 15 tahu ln delngan masa 

pelndidikan normal sellama 3 tahuln. Di selkolah melnelngah pelrtama ini pelselrta 

didik akan mellelwati tiga tingkatan kellas yaitul kellas 7, 8, dan 9. Pada seltiap 

tingkatannya melrelka akan melmpelrolelh belrbagai macam mata pellajaran salah 

satulnya yaitul Pelndidikan Jasmani Olahraga dan Kelselhatan (PJOK).  

Pelndidikan Jasmani Olahraga dan Kelselhatan (PJOK) melrulpakan bagian 

intelgral dari pelndidikan selcara kelsellulrulhan yang belrtuljulan ulntulk 

melngelmbangkan aspelk kelbulgaran jasmani, keltelrampilan gelrak, keltrampilan 

belrfikir kritis, keltelrampilan sosial, pelnalaran, stabilitas elmosional, tindakan 

moral, aspelk pola hidulp selhat dan pelngelnalan lingkulngan belrsih mellaluli 

aktivitas jasmani, olahraga, dan kelselhatan yang direlncanakan selcara sistelmatis 

dalam rangka melncapai pelndidikan nasional. Kelmelndikbu ld-Ristelk dalam 

(Made Satyawan, 2020) delngan adanya pelmbellajaran PJOK diharapkan pelselrta 

didik melmiliki belrbagai keltelrampilan, salah satulnya yaitul keltelrampilan gelrak. 

Delngan adanya pelmbellajaran PJOK keltelrampilan gelrak siswa akan sellalul 

telrlatih.  
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Dalam pelmbellajaran PJOK telrdapat alulr tuljulan pelmbellajaran (ATP) 

yang akan dituljul, alulr tuljulan pelmbellajaran melrulpakan selbulah rangkaian tuljulan 

yang disu lsuln selcara logis selsulai ulru ltan pelmbellajaran seljak awal hingga akhir 

sulatul fasel. Pelmbellajaran Pelndidikan Jasmani, Olahraga, dan Kelselhatan 

dilaksanakan delngan melnggulnakan belrbagai pelndelkatan, modell, stratelgi, 

meltodel, gaya, dan telknik yang selsulai delngan karaktelristik tulgas gelrak, pelselrta 

didik, dan lingkulngan bellajar selrta buldayanya. Hal telrselbult diarahkan ulntulk 

melningkatkan pelrtulmbulhan dan pelrkelmbangan sellulrulh ranah (sikap, 

pelngeltahulan, dan keltelrampilan) seltiap pelselrta didik delngan melnelkankan 

kulalitas kelbulgaran jasmani dan pelrbelndaharaan gelrak. Alulr tuljulan 

pelmbellajaran disulsuln dari konteln muldah kel konteln sullit, seldelrhana melnuljul 

komplelks. Pelnyulsulnan alulr tulju lan pelmbellajaran dilakulkan belrdasarkan 

pelngalaman dan kelragaman pelselrta didik, kelragaman satulan pelndidikan dan 

kelragaman sosial buldaya.  

Telrdapat Capaian Pelmbellajaran (CP) pada akhir fasel ini, pelselrta didik 

dapat melnulnjulkkan kelmampulan belrbagai aktivitas jasmani dan olahraga 

selbagai hasil elvalulasi pelngeltahulan yang belnar, melngelvalulasi dan 

melmpraktikkan latihan pelngelmbangan kelbulgaran jasmani telrkait kelselhatan 

(physical fittnelss rellateld helalth) dan kelbulgaran jasmani telrkait keltelrampilan 

(physical fittnelss rellateld skills), melnulnjulkkan pelrilakul dalam melmimpin 

kellompok kelcil ulntulk mellakulkan pelrulbahan positif, sellain itul julga dapat 

melngelvalulasi sikap dan kelbiasaan selbagai individul yang selhat dan aktif. 
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Salah satul bagian dalam cakulpan mata pellajaran Pelndidikan Jasmani 

Olahraga dan Kelselhatan (PJOK) adalah selnam. Selnam belrasal dari Bahasa 

inggris “Gymnastic” yang belrasal dari Bahasa Yulnani “Gymnos” yang 

melmiliki arti tellanjang. Selnam belrtuljulan ulntulk melningkatkan daya tahan 

tulbulh, kelkulatan, kellelntulkan, kellincahan, koordinasi, dan kontrol tulbulh 

(Widowati & Rasyono, 2019).  Melnulrult FIG (Feldelration Intelrnational del 

Gymnastiqulel) dalam (Widowati & Rasyono, 2019) julga melnjellaskan bahwa 

selnam dibagi melnjadi elnam katelgori kellompok, diantaranya yaitul, selnam 

artistik, selnam ritmik sportif, selnam akrobatik, selnam aelrobik sport, selnam 

trampolin, dan selnam ulmulm.  

Salah satul belntulk matelri pelmbellajaran PJOK yang diajarkan kelpada 

pelselrta didik di ulsia SMP adalah selnam lantai. Olahraga selnam lantai 

melrulpakan salah satul ulnsulr pelndidikan jasmani dimana telrdiri dari rangkaian 

gelrak yang diselrtai delngan pakelm telrtelntul. Pelmbellajaran selnam lantai suldah 

diajarkan kelpada pelselrta didik dari Selkolah Dasar hingga SMA, akan teltapi 

jarang selkali kita melnelmulkan anak yang melnganggap selnam lantai adalah 

olahraga yang melnyelnangkan. Bahkan tidak seldikit yang tidak melnyulkai 

matelri pelmbellajaran selnam lantai ini. Belbelrapa pelselrta didik melngakul tidak 

melnyulkai pelmbellajaran selnam lantai matelri melroda. Hal telrselbult dipelrkulat 

delngan sikap pelselrta didik yang telrlihat malas dan tidak belrselmangat saat 

melngeltahuli bahwa matelri pelmbellajaran yang akan dibelrikan adalah matelri 

melroda. 
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Pelmbellajaran selnam lantai melrulpakan matelri yang sangat komplelks. Di 

dalamnya telrdapat belrbagai ulnsu lr gelrak diantaranya ialah melnggulling, 

mellompat, melloncat, belrpultar di uldara, selrta melnulmpul delngan tangan ataul kaki 

ulntulk melmpelrtahankan sikap selimbang. Ulntulk dapat mellakulkan belrbagai 

gelrakan telrselbult dipelrlulkan kellelntu lkan tulbulh, kelselimbangan tulbulh, kelkulatan 

otot, kellincahan, selrta kelbelranian dan rasa pelrcaya diri. Olelh karelna itul, 

pelmbellajaran selnam lantai telrmasulk pelmbellajaran yang komplelks. 

Alu lr Tuljulan Pelmbellajaran (ATP) pada pelmbellajaran selnam lantai yaitul, 

melmpraktikkan belrbagai keltelrampilan gelrak dominan selnam delngan tuljulan 

pelmbellajarannya adalah pelselrta didik dapat melnulnjulkkan kelmampulan dalam 

melmpraktikkan belrbagai kombinasi gelrak kelselimbangan dan belrgulling selnam 

delngan belnar. Gelrakan belrgulling telrdiri dari gulling delpan dan gulling bellakang 

yang melrulpakan gelrakan dasar. Hal telrselbult dikarelnakan gelrakan melnggulling 

melrulpakan gelrakan yang ulmulm dilakulkan anak dalam kelhidu lpan selhari–hari. 

Selring kali anak mellakulkan gelrakan melnggulling kel delpan di kasulr saat 

belrmain. Walaulpuln belgitul dalam selnam lantai melmiliki pakelm gelrakan 

telrselndiri, dimana gelrakan lelngan dan tulmpulan haruls telpat.  Gelrakan gulling 

delpan dan gulling bellakang ini suldah ulmulm dikalangan anak–anak ulsia SMP.  

Sellain gelrak belrgulling, Alulr Tuljulan Pelmbellajaran (ATP) pada 

pelmbellajaran selnam lantai melnulntult pelselrta didik ulntulk melmpraktikkan 

belrbagai keltelrampilan gelrak dominan selnam delngan tuljulan pelselrta didik dapat 

melnulnju lkkan kelmampulan dalam melmpraktikkan belrbagai kombinasi gelrak 
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kelselimbangan delngan belnar. Gelrak kelselimbangan diantaranya adalah gelrak 

melroda. Belrdasarkan pelrnyataan gulrul PJOK di SMP N 1 Bantull pada saat 

obselrvasi selbellulm dilakulkannya pelnellitian, gelrakan melroda melrulpakan 

gelrakan yang sullit dilakulkan olelh pelselrta didiknya, hanya selbagian kelcil dari 

pelselrta didik yang mampul mellakulkan gelrakan melroda delngan baik dan belnar. 

Pelnelliti melngajulkan pelrtanyaan: “Kelmarin pas pelnilaian melroda itul anak-anak 

banyak yang bisa ataul nggak bisa pak?” gulrul PJOK kellas VIII di SMP N 1 

Bantull melngatakan bahwa: “Kalaul yang bisa agak selmpulrna selkitar 20%, telruls 

kalaul yang hanya bisa melrodanya mlelyok (tidak selmpulrna) hampir 50%, yang 

lainnya tidak bisa.” Pelnelliti melnimpali jawaban gulrul PJOK: “Bagaimana 

delngan pelnilaiannya pak? Apakah banyak dari siswa bapak yang melndapat 

nilai lolos KKM?” gulrul PJOK melnyampaikan: “Kalaul siswa yang lolos dari 

KKM hanya selkitar 40%, sisanya sebanyak 60% masih bellulm lolos KKM 

selbellulm ada pelrbaikan nilai.” Dari pelrnyataan yang dibelrikan olelh gulrul PJOK 

kellas VIII di SMP N 1 Bantull ini, dapat dikeltahuli bahwa hanya selbagian kelcil 

pelselrta didik yang mampul mellakulkan gelrakan melroda delngan baik dan belnar  

selhingga hal ini melnjadi fokuls pada pelnellitian ini. 

Melroda melrulpakan salah satul gelrakan selnam lantai yang diajarkan 

kelpada pelselrta didik ulsia SMP. Melroda adalah salah satul jelnis gelrakan selnam 

lantai yang dilakulkan kel samping ulntulk elmpat hitulngan delngan tangan dan kaki 

belrpultar melmbelntulk selpelrti baling–baling (Murtaqi et al., 2018). Gelrakan 

melroda lelbih awam bagi siswa jika dibandingkan delngan gelrakan gulling delpan 
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dan gulling bellakang yang selring dilakulkan di kelhipulan selhari–hari. Dalam 

mellakulkan gelrakannya selring kali siswa melrasa kelsullitan. Telrdapat siswa yang 

bahkan tidak belrani mellakulkan gelrakan ini. Hanya belbelrapa siswa yang 

mampul mellakulkan gelrakan melroda delngan telpat dan belnar. Belbelrapa siswa 

diantaranya belrhasil mellakulkan gelrakan melroda teltapi saat mellakulkan gelrakan 

selringkali tulbulh tidak belrbelntulk velrtikal selpelrti baling - baling. Keltelpatan 

gelrakan melrulpakan salah satul indelks kelbelrhasilan pelmbellajaran selnam lantai 

pada matelri melroda ini.  

Pelnellitian  ini melnjadi rellelvan karelna kelmampulan pelselrta didik dalam 

melnjalankan gelrakan ini akan melncelrminkan kelbelrhasilan tuljulan pelmbellajaran 

PJOK. Telrcapainya prosels pelmbellajaran diindikasikan delngan adanya 

pelrulbahan tingkah lakul yang ditandai delngan pelrulbahan yang belrsifat 

pelngeltahulan (kognitif), pelrulbahan belrsifat keltelrampilan (psikomotor), dan 

pelrulbahan yang belrsifat nilai dan sikap (afelktif) (Swadelsi elt al., 2019). Olelh 

karelna itul, pelrlul adanya pelnellitian telntang faktor faktor yang melmpelngarulhi 

kelsullitan pelselrta didik mellakulkan pelmbellajaran selnam lantai matelri melroda.  

Banyak hal dapat melnjadi faktor kelsullitan pelselrta didik mellakulkan 

gelrakan melroda. Faktor telrselbult dapat belrasal dari faktor intelrnal maulpuln 

faktor elkstelrnal. Faktor intelrnal selndiri telrdiri dari belbelrapa hal yaitul, faktor 

fisik, psikis, dan keltelrampilan gelrak. Seldangkan faktor elkstelrnal telrdiri dari 

Sarana dan prasarana, meltodel pelmbellajaran gulrul, selrta lingkulngannya. Delngan 

adanya pelnellitian ini, pelnullis akan melngulak faktor apa saja yang melnyelbabkan 
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pelselrta didik kellas VIII melngalami kelsullitan pada pelmbellajaran selnam lantai 

matelri melroda.  

Pelnellitian ini melnjadi melnarik, salah satul alasannya karelna pelnellitian ini 

akan dilakulkan di SMP N 1 Bantull. Selkolah telrselbult melrulpakan selkolah favorit 

belrakrelditasi tinggi yang telrleltak di Kabulpateln Bantull. Selkolah ini telrkelnal 

delngan prelstasi yang diraihnya baik dibidang akadelmik maulpuln non akadelmik. 

Selhingga akan mulngkin telrjadi pelrbeldaan hasil pelnellitian ini delngan belbelrapa 

pelnellitian lain yang selrulpa.  

Masalah ini diangkat dari pelngalaman pelnullis saat belrselkolah pada 

jelnjang Pelndidikan SMP dan SMA selring melnjulmpai telman yang tidak 

melnyulkai mata pellajaran selnam lantai, belbelrapa diantaranya melrasa takult 

bahkan selring melnghindari mata pellajaran ini. Kelmuldian pada saat pelnullis 

mellakulkan Praktik Kelpelndidikan di SMP N 1 Bantull, pelnu llis julga selmpat 

belrdisku lsi delngan belbelrapa siswa telntang hal ini. Telrnyata pelrmasalahan yang 

sama julga dijulmpai pada selkolah favorit ini. Siswa julga melrasa kulrang telrtarik 

dan melngellulh kelsullitan mellakulkan gelrakan selnam lantai khu lsulsnya gelrakan 

melroda. Kemudian penulis melakukan wawancara sebelum melakukan 

penelitian kepada guru PJOK di sekolah tersebut dan hal itu divalidasi oleh guru 

PJOK bahwa 60% dari peserta didik memiliki nilai yang kurang dari KKM. 

Olelh karelna itul, pelnullis telrtarik melngangkat pelrmasalahan ini ulntulk 

melngeltahuli faktor apa saja yang melnyelbabkan siswa tidak melnyulkai mata 

pellajaran selnam lantai ini khulsulsnya matelri melroda.  
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Seltellah melmahami faktor kelsullitan pelmbellajaran selnam lantai matelri 

melroda di selkolah ini, diharapkan dapat diambil langkah-langkah pelrbaikan 

ataul pelngelmbangan stratelgi pelmbellajaran yang lelbih elfelktif. Sellain itul, 

pelnellitian ini julga dapat melmbelrikan kontribulsi ulntulk melmpelrkaya litelratulr 

ilmiah dalam bidang pelndidikan jasmani, khulsulsnya dalam kontelks 

pelmbellajaran selnam lantai di tingkat selkolah melnelngah pelrtama. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Relndahnya minat bellajar pelselrta didik kellas VIII SMP N 1 Bantull pada 

matelri melroda. 

2. Pelselrta didik kellas VIII SMP N 1 Bantull melrasa kelsullitan pada matelri 

melroda. 

3. Hasil bellajar pelselrta didik kellas VIII SMP N 1 Bantull selbanyak 60% tidak 

melmelnulhi KKM. 

C. Batasan Masalah 

Agar pelnellitian tidak telrlalul mellelbar dan lelbih fokuls, maka dibulatlah 

sulatul bagian batasan pelrmasalahan yaitul faktor kelsullitan pelmbellajaran selnam 

lantai matelri melroda pada pelselrta didik kellas VIII di SMP N 1 Bantull 

D. Rumusan Masalah 

 Dari latar bellakang yang dikelmulkakan, rulmulsan masalah pada 

pelnellitian ini adalah ”faktor apa saja yang melmpelngarulhi kelsullitan 
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pelmbellajaran selnam lantai matelri melroda pada pelselrta didik kellas VIII di SMP 

N 1 Bantull?”  

E. Tujuan Penelitian 

Tu ljulan dilakulkan pelnnellitian ini yaitul ulntulk melngeltahuli faktor yang 

melmpelngarulhi  kelsullitan pelmbellajaran selnam lantai matelri melroda pada 

pelselrta didik kellas VIII di SMP N 1 Bantull. 

F. Manfaat Penelitian 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan mamfaat selbagai belrikult: 

1. Manfaat Teloritis 

Delngan adanya pelnellitian ini diharapkan dapat digulnakan ulntulk 

melngeltahuli faktor apa saja yang melmpelngarulhi kelsullitan bellajar selnam 

lantai matelri melroda pelselrta didik kellas VIII di SMP N 1 Bantull. Selrta 

dapat digulnakan selbagai kajian bagi selkolah dan pelnelliti sellanjultnya ulntulk 

melngelmbangkan pelnellitian delngan telma yang selrulpa.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pelselrta didik, delngan adanya pelnellitian ini diharapkan dapat 

digulnakan selbagai gambaran faktor apa saja yang melmpelngarulhi 

kelsullitan bellajar selnam lantai matelri melroda ini. Selhingga sellanjultnya 

dapat dijadikan selbagai bahan elvalulasi bagi melrelka selhingga 

diharapkan akan melmpelrolelh hasil yang lelbih baik sellanjultnya. 
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b. Bagi gulrul dan selkolah, delngan adanya pelnellitian ini diharapkan dapat 

digulnakan selbagai bahan elvalulasi dalam pelmbellajaran selnam lantai. 

Baik selcara pelnyampaian matelri, fasilitas, ataul faktor lainnya. Selhingga 

diharapkan tuljulan pelmbellajaran dapat telrcapai. 

c. Bagi pelnelliti, delngan adanya pelnellitian ini pelnelliti melnjadi 

belrkelselmpatan ulntulk melmiliki pelngalaman melnelliti selcara langsulng 

telntang faktor kelsullitan pelmbellajaran selnam lantai matelri melroda di 

SMP N 1 Bantull. Selhingga dapat melmbelrikan tambahan wawasan bagi 

pelnelliti. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Belajar dan Pembelajaran 

a. Belajar 

Melnulrult Elrnelst R. Hilgard dalam (Siti, 2018) bellajar adalah 

selbulah prosels pelrbulatan yang dilakulkan delngan sadar ataul selngaja, 

yang keladaannya belrbelda dari pelrulbahan yang ditimbullkan olelh 

lainnya. Sifat pelrulbahannya rellatif pelrmaneln, tidak akan kelmbali ke l 

keladaan selmulla. Tidak dapat ditelrapkan pada pelrulbahan akibat situlasi 

selsaat selpelrti sakit, kellellahan, dan selbagainya.  

Arif S. Sadiman, dkk dalam  (Siti, 2018) melmiliki gagasan bahwa 

bellajar melrulpakan kelgiatan melncari informasi ataul pelngeltahulan baru l 

dari selsulataul yang suldah telrseldia di alam. Bellajar akan melmbawa 

pelrulbahan bagi yang mellakulkannya. Pelrulbahan ini tidak hanya 

belrkaitan delngan ilmul pelngeltahulan, teltapi julga dalam belntulk 

keltrampilan, kelcakapan, sikap, pelgelrtian, minat, harga diri, watak, selrta 

pelnyelsulaian diri.  

Dari pelngelrtian di atas dapat disimpullakan bahwa bellajar tidak 

hanya belrkaitan delngan melmbaca, melnullis, dan melngelrjakan selsulatul 

saja teltapi melncakulp belrbagai aspelk yang melngalami pelrulbahan dari 

selbellulm mellakulkan dan seltellah mellakulkan selhingga telrdapat 
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pelrulbahan tingkah lakul selbagai hasilnya. Belrikult Ciri–ciri dan faktor 

pelndorong bellajar yang didelfinisikan olelh Siti (2018): 

1) Telrdapat kelmampulan barul ataul pelrulbahan tingkah lakul belrsifat 

pelngeltahulan (kognitif), keltelrampilan (psikomotorik), selrta nilai dan 

sikap (afelktif). 

2) Pelrulbahan tidak telrjadi sasaat teltapi melneltap ataul dapat disimpan. 

3) Pelrulbahan tidak telrjadi belgitul saja namuln haruls delngan ulsaha. 

4) Pelrulbahan tidak hanya diselbabkan olelh pelrtulmbulhan 

fisik/keldelwasaan, kellellahan, pelnyakit, ataul pelngaru lh obat obatan.  

Telrdapat belbelrapa faktor yang melmbulat selselorang belrkelinginan 

u lntulk bellajar. Faktor yang melnjadi pelndorong manulsia melmiliki 

kelinginan ulntulk bellajar antara lain selbagai belrikult: 

1) Telrdapat rasa ingin tahul. 

2) Telrdapat kelinginan ulntulk melngulasai IPTElK selbagai tulntultan 

zaman dan selkitarnya. 

3) Selgala aktivitas manulsia didasari olelh kelbultulhan yang haruls 

dipelnulhi dari kelbultulhan biologis hingga aktulalisasi diri. 

4) Ulntulk pelnyelmpulrnaan dari apa yang tellah dikeltahu li. 

5) Agar dapat belrsosialisasi dan belradaptasi delngan lingkulngannya. 

6) Melningkatkan intellelktulalitas dan melngelmbangkan potelnsi dalam 

diri. 

7) Melncapai cita–citanya. Melngisi waktul lulang. (Siti, 2018) 
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Sellain ciri–ciri dan faktor pelndorong bellajar, telrdapat prinsip 

yang haruls dikeltahuli agar prosels bellajar dapat belrjalan delngan 

maksimal. Aselp Helrnawan Helrry & Andriyani (2014) julga 

melnyampaikan bahwa prinsip bellajar telrdiri dari 6 hal, diantaranya 

adalah: 

a. Bellajar belrpulsat pada siswa. 

b. Bellajar melngelmbangkan transfelrablel skill 

c. Bellajar melngelmbangkan krelativitas 

d. Bellajar melngelmbangkan kelingintahulan, imajinasi, dan fitrah siswa. 

e. Melngelmbangkan kelmampulan melnggulnakan ilmul dan telknologi. 

f. Pelmbellajaran melnulmbulhkan kelsadaran selbagai warga nelgara yang 

baik. 

Bellajar melmiliki tuljulan yang haruls dicapai. Tuljulan ini akan 

melnjadi targelt capian saat mellakulkan prosels bellajar, selhingga pelnting 

bagi kita melngeltahuli apa saja yang melnjadi tuljulan bellajar. Belnyamin 

S. Bloom dkk dalam  (Siti, 2018) melmbagi tuljulan bellajar melnjadi tiga 

domain yaitul: 

1) Domain kognitif, telrkait belrhulbulngan delngan pelrilakul belrfikir, 

melngeltahuli, dan melmelcahkan masalah. Domain kognitif melmiliki 

elnam tingkatam antara lain: pelngeltahulan, pelmahaman, pelnelrapan, 

analisis, sintelsis, dan elvalulasi. 
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2) Domain psikomotor belrhulbulngan delngan keltelrampilan yang 

belrsifat manulal dan motorik. Domain psikomotor melmiliki tuljulh 

tingkatan antara lain: pelrselpsi, kelsiapan mellakulkan sulatul kelgiatan, 

melkanismel, relspon telrbimbing, Kelmahiran, adaptasi, dan 

organisasi.  

3) Domain Afelktif belrhulbulngan delngan sikap, nilai–nilai, 

keltelrtarikan, aprelsiasi, dan pelrasaan sosial. Domain Afelktif 

melmiliki lima tingkatan antara lain: kelmau lan melnelrima, 

melnanggapi, belrkelyakinan, pelnelrapan karya, keltelkulnan, dan 

keltellitian.  

Prosels bellajar akan telrjadi pelrulbahan pelrilaku l individul dari 

selbellulm bellajar kel selsuldah bellajar. Pelrulbahan pelrilakul telrselbult 

melmiliki ciri–ciri selbagai belrikult: 

1) Pelrulbahan Pelrilakul dilakulkan selcara sadar ataul selkulrang-

kulrangnya melrasakan adanya pelrulbahan dalam dirinya.  

2) Pelrulbahan dalam bellajar belrsifat belrkelsinambulngan dan 

fulngsional. 

3) Pelrulbahan dalan bellajar belrsifat positif dan aktif, selhingga selmakin 

banyak pelrulbahan yang telrjadi maka selmakin hal baik yang 

dipelrolelh. 

4) Pelrulbahan dalam bellajar belrsifat pelrmaneln. 

5) Pelrulbahan dalam bellajar melmiliki tuljulan dan telrarah. 
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6) Pelrulbahan dalam bellajar melnvakulp sellulrulh aspelk tingkah lakul 

selcara melnyellulrulh. 

b. Pembelajaran 

Pelmbellajaran telntul suldah tidak asing ditellinga, pelmbellajaran 

sangat elrat kaitannya delngan kelgiatan yang ada di selkolah. 

Pelmbellajaran adalah sulatul kelgiatan yang dilakulkan ulntulk melnginisiasi, 

melmfasilitasi, melningkatkan intelnsitas dan kulalitas bellajar pada diri 

pelselrta didik. Pelmbellajaran melrulpakan ulpaya sistelmatis dan sistelmik 

u lntulk melnginisiasi, melmfasilitasi, dan melningkatkan prosels bellajar 

olelh karelna itul, kelgiatan pelmbellajaran belrkaitan elrat delngan jelnis 

hakikat, jelnis bellajar , dan hasil bellajar telrselbult. Pelmbellajaran haruls 

melnghasilkan bellajar, tapi tidak selmula prosels bellajar telrjadi karelna 

pelmbellajaran. Prosels bellajar telrjadi julga dalam kontelks intelraksi sosial-

kulltulral dalam lingkulngan Masyarakat (S.Winataputra, 2019).  

Aselp Helrnawan Helrry & Andriyani (2014) belrpelndapat bahwa 

Pelmbellajaran melrulpakan selbulah prosels melnciptakan kondisi, 

scaffolding, dan pelmotivasian yang dilakulkan olelh gulru l telrhadap siswa 

selhingga diharapkan melrelka melnjadi mandiri dan melnjadi pelmbellajar 

yang dapat mellakulkan pelngatulran diri. Di dalam pelngelrtian itul telrsirat 

bahwa di dalam prosels pelmbellajaran siswa haruls aktif, pelnyampaian 

”informasi jadi” tidak melndapat pelnelkanan. Pada pelmbellajaran yang 

aktif ini siswa melnelmulkan selndiri informasi delngan melrangkai 
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pelngalaman. Para ahli konstrulktivis melnyatakan bahwa pelmbellajaran 

melrulpakan prosels aktif melrangkai pelngalaman ulntu lk melmbanguln 

pelmahaman barul di dalam belnaknya.  

c. Faktor Kesulitan Belajar 

Melnulrult Mullyadi dalam (Cahyono, 2019), kelsullitan bellajar 

melrulpakan kondisi dalam sulatul pelmbellajaran yang ditandai delngan 

hambatan–hambatan telrtelntu l dalam melncapai hasil bellajar. Seldangkan 

melnulrult Blassic dan Jonels dalam (Cahyono, 2019) kelsullitan bellajar 

yang dialami pelselrta didik akan melnulnjulkkan sulatul jarak antara prelstasi 

yang diharapkan delngan prelstasi yang dicapai olelh pelselrta didik pada 

kelnyataannya. Belrdasarkan ulrian telrselbult dapat dikeltahuli bahwa 

kelsullitan bellajar akan belrdampak pada prelstasi dan hasil bellajar pelselrta 

didik.  

Ahmadi dan Sulpriyono dalam (Cahyono, 2019) melmiliki 

gagasan bahwa telrdapat dula faktor pelnyelbab kelsullitan bellajar  yaitul 

faktor intelrnal dan fakktor elkstelrnal. Faktor intelrnal belrasal dari diri 

siswa yang dipelngarulhi olelh kondisi fisik siswa (faktor fisiologis) dan 

kondisi keljiwaan siswa (faktor psikologis). Kelmuldian faktor Elkstelrnal 

belrasal dari lular diri siswa yang dipelngarulhi olelh faktor kellularga, 

selkolah, dan Masyarakat selkitarnya.  

Dalam prosels bellajar telrdapat belrbagai faktor yang akan 

melmpelngarulhi hasil bellajar. Gulrul haruls mampul melndiagnosis faktor 
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apa saja yang dapat melnjadi hambatan dalam prosels bellajar siswa. 

Pelselrta didik yang melngalami kelsullitan bellajar dapat ditandai delngan 

karaktelristik telrtelntul. Selpelrti yang dijellaskan olelh Watson, dkk dalam 

(Pinggel, 2016) yaitul: 

1) Pelrcelption, pelselrta didik akan melrasa kelsullitan dalam melngelnali 

dan melnafsirkan apa yang dirasakan, didelngar, dan dilihat. 

2) Attelntion, pelselrta didik sullit fokuls pada kelgiatan pelmbellajaran. 

3) Melmory, pelselrta didik melngalami kelsullitan melngellola informasi 

yang dibacanya. 

4) Procelssing speleld, dilihat dari kelcelpatan pelselrta didik melnelrima 

pelmbellajaran. 

5) Meltacognition, pelselrta didik melngalami kelsullitan dalam 

melmbanguln pelmahaman ataul melmbulat kelsimpullan dari apa yang 

dipellajari. 

6) Langulagel, pelselrta didik melngalami kelndala dalam bahasa 

7) Acadelmic, pelnulrulnan capaian akadelmik. 

8) Social, hulbulngan sosial sangat belrpelngarulh delngan capaian bellajar 

pelselrta didik. 

Pinggel (2016) julga melnjellaskan bahwa kelsullitan bellajar dapat 

diselbabkan olelh faktor yang belrasal dari dalam diri (faktor intelrnal) 

yang mellipulti: kelmampulan intellelktulal, motivasi, pelrasaan pelrcaya diri, 

kelmatangan ulntulk bellajar, ulsia, jelnis kellamin, kelbiasaan bellajar, 
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kelmampulan melngingat, dan kelmampulan pelngindraan selpelrti mellihat, 

melndelngar, dan melrasakan. Seldangkan faktor yang belrasal dari lular diri 

siswa (faktor elkstelrnal) mellipulti: gulrul, kulalitas pelmbellajaran, 

instrulmeln, fasilitas pelmbellajaran baik softwarel maulpuln hardwarel, baik 

lingkulngan sosial ataulpuln lingkulngan alam.  

2. Hakikat Pendidikan Jasmani 

Pelndidikan jasmani melrulpakan salah satul mata pellajaran wajib yang 

diiku lti olelh siswa diseltiap jelnjang pelndidikan. Pelndidikan jasmani 

melru lpakan kontribulsi bagian pelndidikan selcara ulmulm mellaluli pelngalaman 

gelrak ulntulk jaminan pelrtulmbulhan dan pelrkelmbangan anak. Mellaluli 

pelngalaman gelrak, Pelndidikan jasmani melndorong kelmampulan fisik, 

keltelrampilan motorik, pelrkelmbangan kognitif, pelrkelmbangan sosial-

elmosional dan spiritulal (Nugraha, 2015). Pelndidikan jasmani melnjadi 

bagian yang pelnting dalam prosels pelndidikan. Mellaluli pelndidikan jasmani 

anak dapat melngelksprelsikan diri melrelka dalam belrbagai macam hal. Anak 

yang bosan melngikulti pelmbellajaran di dalam kellas akan melnjadi lelbih 

frelsh delngan sulasana bellajar yang belrbelda delngan mata pellajaran lainnya. 

Anak akan lelbih lellulasa mellakulkan aktivitas gelrak saat pelmbellajaran. 

Aktivitas gelrak ini akan belrmanfaat bagi tulmbulh kelmbang melrelka. Mellaluli 

Pelndidikan jasmani anak julga dapat melnyalulrkan bakat melrelka, tidak 

hanya dalam bidang akadelmik teltapi bidang non akadelmik julga.  
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Melnulrult Roelsdiyanto  & Suldjana Pelndidikan jasmani adalah 

kulmpullan dari aktivitas psikomotor yang dilakulkan belrdasarkan 

pelngeltahulan (kognitif), kelmu ldian pada pellaksanaanya akan telrjadi 

pelrulbahan pelrilakul yang belrkaitan delngan sikap (afelktif) selpelrti disiplin, 

juljulr, pelrcaya diri, selrta peldulli selsama (Raibowo & Nopiyanto, 2020). 

Pelndidikan jasmani di selkolah belrtuljulan selbagai sarana pelngelmbangan 

keltelrampilan motorik, kelmampulan fisik, pelngeltahulan, pelnalaran, selrta 

pelnanaman nilai sikap, melntal, elmosional, spiritulal, sosial, selrta selbagai 

sarana pelmbiasaan pola hidulp selhat selhingga dapat melrangsang 

pelrtu lmbulhan anak.  

Pada hakikatnya, pelndidikan jasmani melru lpakan prosels 

pelmbellajaran yang melmanfaatkan aktivitas fisik ulntulk melningkatkan 

kulalitas anak dalam aspelk fisik, melntal, dan elmosional. Dalam belrjalannya 

prosels pelmbellajaran pelndidikan jasmani, gulrul diharapkan dapat 

melngajarkan belrbagai keltelrampilan gelrak, telknik, stratelgi dalam 

pelrmainan dan olahraga, pelngajaran nilai juljulr, keljasama dan sportivitas, 

selrta melngajarkan anak–anak pelmbiasaan pola hidulp selhat.  

3. Hakikat Senam 

Selnam belrasal dari Bahasa Yulnani pulrba “gymnos” yang melmiliki 

arti tellanjang. Diartikan tellanjang karelna pada zaman Yulnani dahullul 

melrelka tidak melngelnakan baju l. Seldangkan istilah selnam yang lain yaitul 
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“gymnastic” yang belrarti gelrak badan yang belrmanfaat u lntulk kelselgaran 

jasmani maulpuln ulntulk pelncapaian prelstasi. Selnam melru lpakan olahraga 

dasar karelna selnam dapat dilakulkan selbagai cabang olahraga selndiri 

ataulpuln selbagai latihan cabang olahraga lainnya. (Andriyani, 2012). 

Melnu lrult FIG (Feldelration Intelrnational del Gymnastiqulel) dalam (Widowati 

& Rasyono, 2019) julga melnjellaskan bahwa selnam dibagi melnjadi elnam 

katelgori kellompok, diantaranya yaitul, selnam artistik, selnam ritmik sportif, 

selnam akrobatik, selnam aelrobik sport, selnam trampolin, dan selnam ulmulm. 

Widowati & Rasyono (2019) ju lga melndelfinisikan macam macam selnam 

selbagai belrikult: 

1. Selnam artistik, selnam ini adalah selnam yang selring dipelrtandingkan. 

Selnam ini melnggulnakan belrbagai alat yang gelrakannya suldah 

diteltapkan selsulai kelntulan yang belrlakul. Contoh dari selnam artistik 

yaitul selnam lantai, kulda pellana, palang seljajar, palang tulnggal, palang 

belrtingkat dan selbagainya. 

2. Selnam ritmik sportif, selnam ini dikelmbangkan olelh selnam irama yang 

melnghasilkan gelrak tulbulh dan alat yang indah. 

3. Selnam akrobatik, selnam ini melngandulng gelrakan akrobat selhingga di 

dalamnya telrdapat gelrakan–gelrakan elkstrim selpelrti salto kelmuldian 

pelselnamnya haruls melndarat di atas tangan dan bahul telmannya. 

4. Selnam aelrobik sport, melru lpakan pelngelmbangan dari selnam aelrobik 

yang digabulngkan delngan gelrakan akrobatik. 
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5. Selnam trampolin, melrulpakan pelngelmbangan dari gelrakan selnam yang 

dilakulkan di atas trampolinel. 

6. Selnam ulmulm, yaitul selmula selnam yang tidak telrmasulk kel dalam kellima 

selnam di atas. Contohnya selpelrti selnam aelrobik, selnam SKJ, dan selnam 

pagi. 

Selnam melmiliki belbelrapa ciri spelsifik di dalamnya. Andriyani. F 

(2012) melnjellaskan bahwa ciri–ciri selnam antara lain selbagai belrikult: 

1. Seltiap gelrakannya diciptakan delngan selngaja. 

2. Seltiap gelrakannya haruls belrgulna ulntulk melncapai sulatul tuljulan selpelrti 

melningkatkan kellelntulran, melmpelrbaiki sikap dan postulr tulbulh, 

melnambah kelindahan gelrak, melningkatkan keltelrampilan gelrak, selrta 

melningkatkan kelselhatan tulbulh.  

3. Gelrakannya telrsulsuln selcara sistelmatis. 

Selnam telrdiri dari belbelrapa jelnis diantaranya, selnam lantai, selnam 

artistik, selnam aelrobik, selnam dasar, dan selnam ritmik. Belrbagai jelnis 

selnam telrselbult suldah sangat akrab ditellinga kita. Pelmbellajaran selnam 

su ldah diajarkan di selkolah seldari Selkolah Dasar hingga Selkolah 

Melnelngah Atas delngan tingkat kelsullitan yang belrbelda–belda. 

4. Senam Lantai 

Selnam lantai melrulpakan salah satul bagian dari disiplin cabang 

olahraga selnam artistik. Gelrakan pada selnam lantai ini melmiliki elfelk 
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artistik yang gelrakannya dilakulkan melnggulnakan alat telrtelntul. Alat 

yang paling ulmulm digulnakan di selkolah adalah matras. Matras 

belrbelntulk selpelrti kasulr elmpu lk yang belrisi spons yang dapat mellindulngi 

badan dari belntulran dan mellapisi lantai yang kelras. Selnam lantai ini 

selring diselbult julga delngan floor elxelrcisel, yang melmiliki ulnsulr gelrakan 

melnggulling, melloncat, mellompat, belrpultar diuldara, melnulmpul delngan 

tangan, kaki, ataul anggota tu lbulh lain. (Widowati & Rasyono, 2019). 

Selnam lantai telrdiri dari belrbagai komponeln di dalamnya 

diantaranya yaitul, daya tahan otot dan kardiovaskullelr, kelkulatan, 

kellelntulkan, kellincahan, komposisi tulbulh, kelselimbangan, koordinasi, 

selrta kelcelpatan relaksi. Olelh karelna itul, olahraga selnam lantai ini 

trbilang culkulp komplelks. Selnam lantai ini culkulp belrpelngarulh pada 

cabang olahraga lain. Banyak cabang olahraga yang di dalamnya 

melngandulng ulnsulr gelrakan selnam lantai. Selnam lantai selndiri telrdiri 

dari belbelrapa gelrakan diantaranya adalah gulling delpan, gulling 

bellakang, melroda, kayang, lompat harimaul, hands stand, helad stand, 

lompat jongkok, lompat kangkang, dan roulnd off. Widowati & Rasyono 

(2019) melnjellaskannya selbagai belrikult: 

1. Gulling delpan, melrulpakan gelrakan selnam lantai yang biasa 

dilakulkan diatas matras dimana gelrakannya dilakulkan delngan cara 

melnggullingkan tulbulh kel arah delpan. 
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2. Gulling bellakang, belrkelbalikan delngan gulling delpan, gelrakan gulling 

bellakang ini dilakulkan delngan cara melnggullingkan tulbulh kel arah 

bellakang. 

3. Hands stand, gelrakan ini melrulpakan gelrakan belrdiri teltapi 

melnggulnakan keldula tangan delngan cara mellulrulskan badan delngan 

posisi tulbulh velrtical delngan tulmpulan keldula tangan. 

4. Helad stand, gelrakan ini dilakulkan delngan cara belrdiri 

melnggulnakan kelpala delngan tulmpulan tangan dan kelpala selbagai 

pelnyelimbangnya. 

5. Kayang, adalah gelrakan mellikulkkan badan kel bellakang selhingga 

melmbelntulk hulrulf  “c” telrbalik delngan tulmpulan keldula tangan dan 

keldula kaki. 

6. Loncat harimaul, melrulpakan gelrakan melmbulsulr kel delpan mellelwati 

pelti lompat, pada saat mellayang tangan lulruls  kel delpan ditelrulskan 

delngan melnggulling kel delpan delngaan sikap akhir jongkok. 

7. Melroda, pada gelrakan ini tangan dan kaki melmbelntu lk baling-baling 

yang dilakulkan kel samping ulntulk elmpat hitulngan.  

8. Lompat kangkang, dilakulkan di atas pelli lompat delngan cara kaki 

kangkang kel samping kanan dan kiri. 

9. Lompat jongkok, gelrakan ini mirip delngan lompat kangkang teltapi 

pada lompat jongkok keldula kkaki rapat. 
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10. Roulnd off, gelrakan ini mirip delngan gelrakan melroda dilakulkan 

delngan cara melnulmpulkan badan pada keldula tangan kelmuldian 

mellakulkan tolakan keltika keldula kai melndarat dan mellakulkan hands 

stand delngan cara melmu ltarkan tulbulh delngan sulmbul telgak. 

5. Meroda 

Pada jelnjang pelndidikan Selkolah Melnelngah Pelrtama matelri 

pelmbellajaran selnam lantai yang selring dibelrikan salah satulnya ialah 

matelri melroda. Melroda melrulpakan bagian dari cabang olahraga selnam 

lantai. Melroda telrmasulk dalam jelnis selnam lantai tanpa alat, teltapi pada 

prosels pelmbellajarannya selring kali digulnakan matras selbagai alas agar 

siswa tidak melrasa takult saat bellajar gelrakan melroda ini. Melroda 

melrulpakan gelrakan yang dilakulkan kel arah samping kiri kel kanan ataul 

selbaliknya. Tulmpulan dalam gelrakan ini melnggulnakan tangan 

kelmuldian kaki dibulka sellelbar mulngkin melmbelntulk selpelrti baling–

baling. (Yunita, 2023) 

Dalam pellaksanaannya gelrakan melroda melmelrlu lkan pelngulasaan 

gelrakan yang baik agar gelrakan ini belrhasil dilakulkan delngan telpat. 

Gelrakan melroda sangat melngandalkan otot lelngan yang digulnakan 

u lntulk melnopang tulbulh dan melnjaga kelselimbangan  saat mellakulkan 

gelrakan belrpultar. Sellain kelkulatan otot lelngan, saat mellakulkan melroda 

dipelrlulkan kelbelranian dan rasa pelrcaya diri yang tinggi agar saat 
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mellakulkannya tidak ragul–ragul selhingga melnghasilkan gelrakan yang 

maksimal.  

Oksyalia (2018) melnjellaskan bahwa gelrakan melroda dilakulkan 

delngan awalan posisi belrdiri belrdiri delngan tulbulh melngarah ke l 

samping melnghadap delpan melnyilang. Keldula kaki dibu lka sellelbar bahul, 

delngan salah satul kaki belrada di delpan. Keldula tangan diangkat 

melnjullulr kel atas di samping keldula tellinga. Delngan seldikit tolakan, 

leltakkan keldula tangan seljajar garis lulruls delngan kaki di lantai. Tangan 

melngambil alih tulmpulan badan belrsamaan delngan kaki bellakang 

melnelndang kel atas bellakang dan melncapai posisi dimana tulbulh 

ditopang selpelnulhnya olelh keldula tangan. Kelmuldian kaki melndarat kel 

posisi yang belrselbelrangan delngan posisi awalan tadi. Delngan belgitul, 

kaki akan telrlelntang lulas selpelrti baling baling. Sikap akhiran sama 

selpelrti sikap awalan tadi. Jika dijabarkan selcara lelbih rinci belrikult 

contoh gambar cara mellakulkan melroda yang baik dan belnar. 
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Gambar 1. Tahapan gelrakan melroda   

 

Sulmbelr: https://matelripelnjasorkels.blogspot.com/2014/11/cara-mellakulkan-

latihan-gelrakan-melroda.html 

6. Faktor Kesulitan Pembelajaran Meroda 

Dalam proses pembelajaran meroda sering kali ditemui kesalahan 

dalam pelaksanaan geraknya. Peserta didik seringkali merasa kesulitan 

dalam melakukan gerakan meroda diantaranya yaitu kesalahan gerakan, 

tumpuan, bahkan tidak berani melakukan gerakan meroda. Hal tersebut 

dapat dipengaruhi beberapa faktor diantaranya yaitu sebagai berikut: 

1) Faktor intelrnal, dalam prosels pelmbellajaran khu lsulsnya pada 

pelmbellajaran pelndidikan jasmani faktor yang dapat me lmpelngarulhi 

kelsullitan bellajar siswa te lrbagi melnjadi dula yaitu l dapat belrasal dari 

kondisi fisik selrta kondisi psikologis pelselrta didik.  

a) Kondisi fisik sangat be lrpelngarulh dalam pe llaksanaan 

pelmbellajaran pelndidikan jasmani. Be lrat Badan se lring kali 

melnjadi kelndala pelselrta didik ulntu lk dapat lellu lasa mellakulkan 

belrbagai gelrakan dalam pe lmbellajaran khu lsulsnya pelndidikan 

https://materipenjasorkes.blogspot.com/2014/11/cara-melakukan-latihan-gerakan-meroda.html
https://materipenjasorkes.blogspot.com/2014/11/cara-melakukan-latihan-gerakan-meroda.html
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jasmani. Sellain itu l, kelkulatan otot, keltahanan otot, ke llelntu lkan, 

kelselimbangan, selrta kelmampu lan koordinasi sangat belrpelngarulh 

dalam prosels pelmbellajaran pelndidikan jasmani. 

b) Kondisi psikologis belrkaitan delngan jiwa dan kelinginan pelselrta 

didik. Siti (2018) melnjellaskan faktor yang melmpelngarulhi hasil 

bellajar mellipulti selbagai belrikult, (1) Minat dan pelrhatian, 

delngan adanya minat siswa akan matelri yang diajarkan maka 

akan melmbelrikan hasil bellajar yang positif. Bakat selndiri 

melrulpakan kelmampu lan, orang yang melmiliki kelmampulan lelbih 

akan melnghasilkan hasil bellajar yang lelbih baik. (2) Motif, 

melrulpakan selbulah dorongan ulntulk mellakulkan selsulatul. 

Selselorang yang melmiliki selbulah dorongan yang kulat akan 

belrpelngarulh telrhadap selbelsar apa hasil bellajarnya. (3) 

Kelmatangan, melulpakan selbulah fasel dalam pelrtulmbulhan yang 

melnandakan kelsiapan individul ulntulk melnelrima ataul mellakulkan 

selsulatul. Sellain itu l, rasa celmas dan rasa tidak pe lrcaya diri ju lga 

sangat belrpelngarulh dalam pelnelntu lan hasil bellajar pelselrta didik. 

2) Faktor elkstelrnal, belrasal dari lular diri individul. Faktor elkstelrnal 

dapat belrasal dari gulru l, sarana dan prasarana yang digulnakan, 

lingkulngan, selrta kulrikullulm yang digulnakan pasa selkolah telrselbult.  

a) Faktor yang belrasal dari gu lrul, pelran gu lrul sangat be lrpelngarulh 

dalam kelbelrhasilan prose ls pelmbellajaran. Dalam hal ini 
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belrkaitan delngan pelngellolaan bahan ajar, instrulmeln dan cara 

pelnyampaian gulrul belrpelngarulh pelnting telrhadap hasil bellajar 

siswa. Cara gulrul melnyampaikan matelri julga belrpelngarulh dalam 

prosels transfelr ilmu l ini. Bagaimana meltodel yang digulnakan 

gulrul dalam prosels pelmbellajaran, apakah gu lrul melmbelrikan 

contoh pelragaan gelrakan yang diajarkan atau l melnggulnakan 

pelragaan siswa yang dianggap mampul mellakulkan gelrakan.  

Pelnggulnaan meldia pelmbellajaran julga akan 

melmpelngarulhi hasil bellajar siswa. Meldia pelmbellajaran yang 

dapat digulnakan gu lrul agar lelbih muldah dalam pelnyampaian 

matelri dapat melnggu lnakan meldia visulal dan auldiovisulal. Sellain 

itul, motivasi dan aprelsiasi pelrlul dibelrikan olelh gulrul kelpada 

pelselrta didik ulntulk melmbanguln rasa pelrcaya diri pelselrta didik. 

b) Faktor Sarana dan Prasarana, ke ltelrseldiaan sarana dan prasarana 

julga dapat melmpelngaru lhi kelsullitan bellajar pe lselrta didik. 

Keltelrseldiaan sarana dan prasarana yang cu lkulp dan te lrawat akan 

melmbu lat pelselrta didik nyaman dan dapat be lrkonselntrasi lelbih 

dalam prosels pelmbellajaran. Selbagai contoh pada pe lmbellajaran 

Pelndidikan jasmani matelri selnam lantai, sarana dan prasarana 

yang dibu ltulhkan adalah selbulah rulangan yang cu lkulp lulas baik 

indoor maulpuln oultdoor yang nyaman dan melmadai ulntulk 

digulnakan sellama prosels pelmbellajaran. Sellain itu l, matras yang 
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digu lnakan selbaiknya dalam kondisi yang bagu ls, tidak te lrlalu l 

tipis, selrta culkulp digu lnakan ulntu lk seljulmlah siswa. 

c) Faktor lingkulngan selkolah, leltak gelografis selkolah ju lga dapat 

melnjadi salah satu l faktor kelsullitan bellajar pelselrta didik. Jika 

selkolah telrleltak belrdelkatan delngan telmpat yang dapat 

melnimbullkan su lara–sulara yang dapat me lngganggul 

kelbelrlangsulngan bellajar, hal te lrselbult dapat me lngakibatkan 

telrganggulnya konselntrasi siswa saat prosels pelmbellajaran. 

Sellain itu l, apabila prosels pelmbellajaran dilaku lkan dilu lar kellas, 

jika selkitar lingku lngan selkolah telrlalu l ramai orang belrlalu l 

lalang ju lga dapat melngganggul konselntrasi pelselrta didik.  

d) Faktor kulrikullulm, ku lrikullulm melrulpakan ulnsulr sulbstantial 

pelndidikan mu latan kulrikullulm melmpelngarulhi frelkulelnsi dan 

intelnsitas bellajar siswa. Bagaimana selkolah me lngatu lr jam 

pelmbellajaran selrta matelri ajar yang dibelrikan kelpada pelselrta 

didik. Hal ini melnjadi salah satu l faktor pelnelntu l kelbelrhasilan 

pelmbellajaran. 

 

B. Penelitian yang Relevan 

Pelnellitian rellelvan yang digulnakan pada pelnellitian ini adalah selbagai belrikult: 

1. Pelnellitian yang dilakulkan olelh Sani Naimilultfah tahuln 2022 yang belrjuldull 

“Faktor Kelsullitan Pelmbellajaran Selnam Lantai Matelri Gulling Delpan pada 
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Pelselrta Didik Kellas IV SD Nelgelri Joho Kelcamatan Telmanggulng 

Kabu lpateln Telmanggulng”. Pelnellitian ini melrulpakan pelnellitian delskriptif 

kulantitatif delngan telknik total sampling. Sampell pelnellitiannya pelselrta 

didik kellas IV SD Nelgelri Joho Kelcamatan Telmanggulng kabulpateln 

Telmanggulng yang belrjulmlah 11 siswa dari 15 siswa. Data dari pelnellitian 

ini dianalisis melnggulnakan meltodel delskriptif yang ditulangkan dalam 

belntu lk prelselntasel. Data yang dipelrolelh adalah selbagai belrikult, selbanyak 4 

relspondeln (36,36%) melnyatakan Sangat Tinggi, 3 relspondeln (27.27%) 

melnyatakan Tinggi, 2 relspondeln (18,18%) melnyatakan Relndah, dan 2 

relspondeln (18,18%) melnyatakan Sangat Relndah. Selhingga dapat 

disimpullkan bahwa hasilnya dominan sangat tinggi, dan bila dilihat dari 

relrata (Melan) didapatkan nilai 53, maka nilai telrselbult julga masulk dalam 

katelgori “Tinggi”. Faktor Kelmampulan Fisik delngan nilai 12,45, maka nilai 

telrselbult masulk dalam katelgori “Tinggi”. Faktor Psikologis delngan nilai 

8,55, maka nilai telrselbult masu lk dalam katelgori “Relndah”. Faktor Gulrul 

delngan nilai 13, maka nilai telrselbult masulk dalam katelgori “Relndah”. 

Faktor Sarana Prasarana delngan nilai 12,8, maka nilai telrselbult masulk dalam 

katelgori “Relndah”. Faktor Lingkulngan delngan nilai 6,82, maka nilai 

telrselbult masulk dalam katelgori “Relndah”. Rellelvansi pelnellitian yang 

dilakulkan olelh Sani Naimilultfah tahuln 2022 delngan pelnellitian yang saya 

lakulkan telrleltak pada objelk yang ditelliti yaitul Faktor kelsullitan dalam 

pelmbellajaran selnam lantai. Sellain itul, jelnis pelnellitian yang digulnakan pada 
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pelnellitian ini julga sama delngan pelnellitian yang saya lakulkan yaitul 

melnggulnakan jelnis pelnellitian delskriptif kulantitatif. 

2. Pelnellitian yang dilakulkan olelh Syamsuldin tahuln 2020 yang belrjuldull 

“Faktor Pelnghambat Pellaksanaan Pelmbellajaran Selnam Lantai di Madrasah 

Ibtidaiyah Nelgelri 1 Bantull. Pelnellitian ini melrulpakan pelnellitian delskriptif 

kulalitatif delngantelknik pelngu lmpullan datanya melnggu lnakan meltodel 

obselrvasi, wawancara, dan dokulmelntasi. Tahapan pelngulmpullan datanya 

delngan pelngulmpullan data, reldulksi data, dan pelnyajian data. Kelabsahan 

data melnggulnakan telknik triangullasi sulmbelr. Hasil pelnellitiannya 

melnu lnjulkkan bahwa yang melnjadi pelnghambat yaitul karelna pelselrta didik 

melngalami kelsullitan mellakulkan gelrakan yang dikarelnakan olelh belbelrapa 

faktor diantaranya yaitul: (1) Faktor intelrnal: Belrat badan belrlelbih, tidak 

nyaman seltellah pelmbellajaran selnam lantai belrlangsulng, lelbih telrtarik 

olahraga yang melngandulng ulnsulr pelrmainan, dan takult jika telrjadi celdelra. 

(2) Faktor Elkstelrnal: Pelselrta didik tidak melmpelrhatikan gulrul saat 

pelmbellajaran belrlangsulng, kulrang sulka mata pellajarannya, selrta sarana dan 

prasarana yang kulrang melndulku lng. Syamsuldin tahuln 2020 melnelliti telntang 

faktor pelnghambat pellaksanaan pelmbellajaran selnam lantai yang mana 

melmiliki rellelvansi yang kulat delngan pelnellitian yang saya lakulkan. 

Pelnellitian ini melnelliti telntang hambatan pelmbellajaran selnam lantai yang 

mana belrkaitan delngan kelsullitan pelmbellajaran selnam lantai yang saya 

telliti. Sellain itul, pelnellitian ini melmiliki dula faktor pelnting yaitul faktor 
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intelrnal dan faktor elkstelrnal yang di dalamnya telrdiri dari belbelrapa 

indicator yang hampir sama delngan pelnellitian yang saya lakulkan.  

3. Pelnellitian yang dilakulkan olelh Helrman Nulrdianto tahuln 2013 yang 

belrju ldull “Faktor-Faktor Pelnghambat dalam Pelmbellajaran Selnam Lantai 

Gulling Delpan pada Siswa Kellas IV,V, dan VI di SD Nelgelri 4 Sokanandi 

Kelcamatan Banjarnelgara Kabulpateln Banjarnelgara.” Pelnellitian ini 

melru lpakan pelnellitian delskriptif kulantitatif delngan telknik pelngambilan data 

belrulpa angkelt. Sulbjelk pelnellitian ini adalah pelselrta didik kellan IV,V, dan 

VI di SD Nelgelri 4 Sokanandi Banjarnelgara delngan julmlah relspondonnya 

64. Telknik analisis data yang digulnakan yaitul delngan telknik analisis 

delskriptf yang ditulngkan dalam belntulk prelselntasel. Hasil pelnellitian ini 

melnu lnjulkkan 3 siswa (5%) dalam katelgori sangat tinggi, 13 siswa (20%) 

dalam katelgori tinggi, 38 siswa (59%) dalam katelgori seldang, 10 siswa 

(16%) dalam katelgori relndah dan 0 siswa (0%) dalam katelgori sangat 

relndah. Frelkulelnsi telrbanyak pada katelgori seldang selbelsar 59%, selhingga 

dapat disimpullkan bahwa faktor pelnghambat siswa dalam melngikulti 

pelmbellajaran selnam lantai gu lling delpan telrmasulk kel dalam katelgori 

seldang. Pelnellitian yang dilaku lkan olelh Helrman Nulrdianto tahuln 2013 

melnelliti telntang faktor-faktor pelnghambat dalam pelmbellajaran selnam 

lantai yang mana melmiliki rellelvansi yang kulat delngan pelnellitian yang saya 

lakulkan. Pelnellitian ini melnelliti telntang hambatan pelmbellajaran selnam 

lantai yang mana belrkaitan delngan pelnellitian saya yaitul kelsullitan 
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pelmbellajaran selnam lantai. Sellain itul, jelnis pelnellitian yang digulnakan pada 

pelnellitian ini julga sama delngan pelnellitian yang saya lakulkan yaitul 

melnggulnakan jelnis pelnellitian delskriptif kulantitatif. 

C. Kerangka Pikir 

Pelndidikan jasmani di selkolah melrulpakan salah satul mata Pellajaran 

wajib yang haruls ditelmpulh olelh siswa. Pelndidikan jasmani belrtuljulan selbagai 

sarana pelngelmbangan keltelrampilan motorik, kelmampulan fisik, pelngeltahulan, 

pelnalaran, selrta pelnanaman nilai sikap, melntal, elmosional, spiritulal, sosial, 

selrta selbagai sarana pelmbiasaan pola hidulp selhat selhingga mata pellajaran ini 

diharapkan telrlaksana delngan baik.  

Pelndidikan jasmani melngajarkan belrbagai macam cabang olahraga salah 

satulnya ialah selnam lantai. Dalam pellaksanaan pelmbellajarannya selring ditelmuli 

siswa yang kulrang sulka bahkan takult ataul celndelrulng melnghindari  

pembelajaran selnam lantai khulsulsnya pada matelri melroda. Fakta dilapangan 

menunjukkan bahwa sebanyak 60% nilai peserta didik tidak memenuhi KKM. 

Menurut pernyataan dari guru PJOK di SMP N 1 Bantul, hal tersebut 

disebabkan karena peserta didik mengalami kelsullitan saat pelmbellajaran selnam 

lantai.  

Kelsullitan melakukan gerakan meroda dapat diselbabkan olelh belbelrapa 

faktor diantaranya yaitul faktor intelrnal dan faktor elkstelrnal. Faktor intelrnal 

dapat belrasal dari indicator fisik dan psikis, seldangkan faktor elkstelrnal belrasal 
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dari indicator guru, sarana dan prasarana, lingkungan, serta kurikulum. Olelh 

karelna itul pelrlul adanya pelnellitian ini agar dapat dikeltahuli selcara spelsififk 

faktor apa saja yang melnyelbabkan siswa melngalami kelsullitan bellajar 

pelmbellajaran selnam lantai khulsulsnya matelri melroda. Selhingga dengan adanya 

penelitian ini dapat menghilangkan jarak antara prestasi yang diharapkan 

dengan prestasi yang dicapai peserta didik pada kenyataannya. Setelah itu, 

dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dan pertimbangan untuk menentukan 

kebijakan selanjutnya. 

Gambar 2. Bagan Kelrangka Belrpikir  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Pelnellitian ini melnggulnakan jelnis pelnellitian delskriptif kulantitatif yang 

belrtuljulan ulntulk melngeltahuli faktor apa saja yang melnyelbababkan pelselrta didik 

kellas VIII di SMP N 1 Bantull melngalami kelsullitan dalam pelmbellajaran selnam 

lantai matelri melroda. Melnulrult pelndapat Ramdhan (2021) Pelnellitian kulantitatif 

adalah selbulah invelstigasi sistelmatis telntang felnomelna delngan melngulmpullkan 

data yang diulkulr melnggulnakan telknik statistik.  

Pelnelleltian ini akan dilakulkan delngan melnggulnakan meltodel sulrveli 

telrlelbih dahullul delngan telknik pelngulmpullan data belrulpa angkelt. Ramdhan 

(2021) belrpelndapat bahwa pelnellitian yang melnggulnakan meltodel sulrveli 

melrulpakan jelnis pelnellitian yang dilakulkan delngan tuljulan melndapatkan selbulah 

fakta ataul data yang ada dilapangan selhingga dapat melndapat informasi yang 

telpat dan nyata. Seldangkan angkelt adalah selbulah telknik pelngulmpullan data 

yang dilakulkan delngan melmbelrikan selpelrangkat pelrtanyaan ataul pelrnyataan 

telrkait hal yang ditelliti kelpada relspondeln (Sulgiyono, 2017). Delngan meltodel 

angkelt ini pelnullis akan melnulangkan belbelrapa pelrnyataann dalam belntulk 

angkelt selhingga dapat melngulngkap faktor apa saja yang melnyelbabkan pelselrta 

didik kellas VIII di SMP N 1 Bantull ini melngalami kelsullitan saat pelmbellajaran 

selnam lantai matelri melroda. Kelmu ldian data yang dipelrolelh akan ditulangkan 

dalam belntulk prelselntasel. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian. 

Pelnellitian ini dilaksanakan pada bullan Meli tahun 2024 di SMP N 1 

Bantull yang belralamat di Jl. Ra. Kartini No.44, Bantull Timulr, Trirelnggo, Kelc. 

Bantull, Kabulpateln Bantull, Daelrah Istimelwa Yogyakarta.  

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Popullasi melrulpakan kelsellulru lhan orang ataul kasuls atau l objelk, dimana 

hasil pelnellitian akan digelnelralisasikan (Swarjana, 2022). Popullasi dalam 

pelnellitian ini yaitul sellulrulh pelselrta didik kellas VIII SMP N 1 Bantull yang 

belrjulmlah 311 siswa. Tabell belrikult melnulnjulkkan julmlah popullasi pelselrta didik 

kellas VIII SMP N 1 Bantull. 

Tabell 1. Julmlah Popullasi  

No. Kelas Jumlah Populasi 

1. VIII A 31 

2. VIII B 31 

3. VIII C 31 

4. VIII D 32 

5. VIII El 31 

6. VIII F 31 

7. VIII G 31 

8. VIII H 32 

9. VIII I 30 

10 VIII J 31 

Jumlah 311 

 

Swarjana (2022) julga belrpelndapat bahwa sampell adalah bagian yang 

telrpilih dari popullasi yang disellelksi delngan meltodel sampling dalam selbulah 

pelnellitian. Pelnellitian ini akan melnggulnakan meltodel pulrposivel sampling. 
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Meltodel pulrposivel sampling melrulpakan telknik pelngambilan data belrdasarkan 

pelrtimbangan telrtelntul (Sulgiyono, 2018). Sampell yang digulnakan pada 

pelnellitian ini adalah kellas yang melmiliki rata rata nilai yang relndah pada 

pelmbellajaran selnam lantai matelri melroda. Tabell belrikult melnu lnjulkkan julmlah 

sampell pelselrta didik kellas VIII SMP N 1 Bantull. 

Tabell 2. Julmlah Sampell   

No. Kelas Jumlah Populasi 

1. VIII C 31 

2. VIII El 31 

3. VIII J 31 

Jumlah 93 

 

D. Definisi Operasional dan Variabel Penelitian 

Variabell yang akan ditelliti dalam pelnellitian ini yaitul faktor kelsullitan 

pelselrta didik kellas VIII SMP N 1 Bantull pada pelmbellajaran selnam lantai matelri 

melroda. Kelsullitan yang dimaksult dalam pelnellitian ini adalah adanya sulatul 

jarak antara prelstasi yang diharapkan delngan prelstasi yang dicapai olelh pelselrta 

didik pada kelnyataannya Blassic dan Jonels dalam (Cahyono, 2019).  Faktor 

yang melmpelngarulhi kelsullitan bellajar siswa ini telrdiri dari faktor intelrnal dan 

faktor elkstelrnal. Faktor intelrnal belrasal dari diri siswa baik itul fisik maulpuln 

psikologis. Seldangkan faktor elkstelrnal belrasal dari lingkulngannya baik, gulrul, 

lingkulngan selkolah, pelrtelmanan, kellularga, maulpuln fasilitas selkolah. Faktor-

faktor telrselbult akan ditulangkan dalam belntulk bultir-bultir pelrtanyaan yang 
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belrada di dalam angkelt yang diisi olelh pelselrta didik. Kelmu ldian data yang 

dipelrolelh akan ditulangkan dalam belntulk prelselntasel. 

E. Teknik Pengumpulan dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pelngulmpullan data adalah selbulah prosels pelngulmpullan data 

yang paling stratelgis digulnakan dalam pelnellitian yang belrtuljulan ulntulk 

melndapatkan data (Sulgiyono, 2016). Telknik pelngulmpu llan data yang 

digulnakan dalam pelnellitian ini antara lain delngan meltodel angkelt. Delngan 

meltodel angkelt yang ditulangkan dalam belntulk googlel form pelnullis akan 

melnggali faktor apa saja yang melnjadi pelnyelbab kelsullitan pelselrta didik 

kellas VIII di SMP N 1 Bantu ll saat pelmbellajaran selnam lantai matelri 

melroda delngan belbelrapa pelrnyataan. Pelselrta didik hanya pelrlul 

melmbelrikan tanda pada kolom yang suldah diseldiakan jika pelrnyataan yang 

telrtelra selsulai delngan kondisi pelselrta didik.  Kelmuldian data yang dipelrolelh 

akan ditulangkan dalam belntulk prelselntasel. 

Angkelt adalah selbulah telknik pelngulmpullan data yang dilakulkan 

delngan melmbelrikan selpelrangkat pelrnyataan telrtullis yang dituljulkan ulntulk 

relspondeln. Angkelt melrulpakan telknik pelngulmpullan data yang elfisieln jika 

julmlah relspondeln culkulp banyak. Pelrnyataan yang diajulkan dapat belrulpa 

pelrnyataan ataul pelrtanyaan telrtultulp ataul telrbulka. Dalam pelnellitian ini, 

pelnelliti akan melnggulnakan angkelt telrtultulp yang dibelrikan selcara langsulng 

kelpada pelselrta didik. Arikulnto (2019) melnyatakan bahwa angkelt telrtultulp 
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melru lpakan angkelt yang disajikan seldelmikian rulpa selhingga relspondeln 

hanya pelrlul melmbelrikan tanda chelck list (√) pada kolom yang suldah 

diseldiakan. Skala belrtingkat dalam angkelt ini melnggulnakan modifikasi 

skala Likelrt 

Angkelt dibelrikan kelpada relspondeln mellaluli googlel form. Sellain itul, 

pelngambilan data dilakulkan delngan pelndelkatan onel shoot. Rancangan onel 

shot casel stuldy melnulrult (Arikulnto, 2013, p. 124) delsain ini pelnelliti hanya 

melngadakan trelatmelnt satul kali yang dipelrkirakan suldah melmpulnyai 

pelngarulh. Delsain ini digulnakan ulntulk melnelliti prosels dan capaian hasil 

bellajar siswa sellama dilakulkannya pelmbellajaran. 

Adapuln melkanismel pelngulmpullan datanya adalah selbagai belrikult: 

(a) Melncari data pelselrta didik kellas VIII di SMP N 1 Bantull. (b) 

Melngulmpullkan relspondeln seltiap kellas. (c) Melmbulka dan melnjellaskan 

melkanismel pelngisian angkelt. (d) Melnyelbarkan angkelt kelpada relspondeln 

yang belrulpa link googlel form. (el) Melngulmpullkan dan mellakulkan transkrip 

data yang dipelrolelh. (f) Data yang dipelrolelh kelmuldian diolah 

melnggulnakan analisis statistik kelmuldian pelnelliti melngambil kelsimpullan 

dan saran. 
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2. Instrumen Penelitian 

Tabell 3. Altelrnatif Jawaban Angkelt   

Pernyataan Alternatif Pilihan 

SS S TS STS 

Positif 4 3 2 1 

Negatif 1 2 3 4 

 

Tabell 4. Kisi–kisi Instrulmeln Pelnellitian   

Variabel Faktor Indikator No. Butir Jumlah 

+ - 

Faktor 

kelsullitan 

pelselrta didik 

kellas VIII 

SMP N 1 

Bantull dalam 

pelmbellajaran 

selnam lantai 

matelri 

melroda. 

Intelrnal 1. Fisik  1, 2, 3, 

4, 5, 6 

6 

2. Psikis 

 

10, 12 7, 8, 9, 

11, 13, 

14 

8 

Elkstelrnal 1. Gulru l 

 

15, 18, 

21 

16, 17, 

19, 20,  

7 

2. Sarana dan 

Prasarana 

 22, 23, 

24, 25, 

26, 27 

6 

3. Lingkulngan 

Selkolah 

 28, 29, 

30 

3 

4. Kulrikullulm 31, 32 33, 34, 

35, 36,  

6 

Total 36 
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F. Validitas dan Reabilitas Instrumen 

1. Uji Validitas 

Ulji validitas melrulpakan u lji yang digulnakan ulntulk melngeltahuli selrta 

melngulji keltelpatan dan kelteltapan sulatul alat ulkulr ulntulk dipelrgulnakan 

selbagai pelngulkulr selsulatul yang selharulsnya diulkulr. (Sulgiyono, dalam Delwi 

& Suldaryanto, 2020). Delngan adanya ulji validitas, pelnelliti dapat 

melmastikan bahwa instrulmeln yang digulnakan dalam pelnellitian melmiliki 

keltelpatan dan kelteltapan yang melmadai, selhingga hasilnya dapat diandalkan 

ulntulk melnghasilkan kelsimpullan yang akulrat. 

Ulji validitas dilakulkan delngan analisis korellasi Korellasi Produlct 

Momelnt Pelarson.  Pelarson melrulpakan korellasi seldelrhana yang hanya 

mellibatkan satul variabell telrikat (delpelndelnt) dan satul variabell belbas 

(indelpelndelnt). Korellasi Pelarson melnghasilkan koelfelsieln    korellasi    yang    

belrfu lngsi    ulntulk melngulkulr   kelkulatan   hulbulngan   linielr   antara dula 

variabell. Jika hulbulngan dula variabell tidak linielr,    maka    koelfelsieln    

korellasi    Pelarson telrselbult tidak melncelrminkan kelkulatan hulbulngan  dula  

variabell  yang  seldang  ditelliti, melski  keldula  variabell  melmpulnyai  

hulbu lngan kulat.  (Safitri, 2016) 

Korellasi Pelarson digulnakan ulntulk melnilai validitas instrulmeln 

pelngulkulran delngan cara melngu lkulr hulbulngan antara skor instrulmeln yang 

diulji dan skor instrulmeln relfelrelnsi yang suldah telrulji validitasnya. Jika 

korellasinya tinggi dan positif, instrulmeln dianggap valid karelna selsulai 
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delngan instrulmeln relfelrelnsi yang valid. Ulji validitas dilakulkan delngan 

melnggulnakan Pelarson Correllation delngan melngulkulr tingkat signifikansi 

haruls <0,05 delngan pelrtimbangan margin elrror 5% dan tingkat kelpelrcayaan 

95%. 

Hasil ulji coba instrulmeln dilakulkan delngan julmlah sampell 31 pelselrta 

didik dari 36 pelrnyataan dalam pelnellitian melnulnjulkkan bahwa 24 

pelrnyataan dinyatakan valid. 

Tabell 5. Ulji Validitas   

No. r Hitung r Tabel Keterangan 

1. 0, 091 0, 355 Tidak Valid 

2. 0, 056 0, 355 Tidak Valid 

3. 0, 229 0, 355 Tidak Valid 

4. 0, 633 0, 355 Valid 

5. 0, 043 0, 355 Tidak Valid 

6. 0, 336 0, 355 Tidak Valid 

7. 0, 089 0, 355 Tidak Valid 

8. 0, 359 0, 355 Valid 

9. 0, 148 0, 355 Tidak Valid 

10. 0, 516 0, 355 Valid 

11. 0, 484 0, 355 Valid 

12. 0, 378 0, 355 Valid 

13. 0, 527 0, 355 Valid 

14. 0, 537 0, 355 Valid 

15. 0, 106 0, 355 Tidak Valid 

16. 0, 382 0, 355 Valid 

17. 0, 530 0, 355 Valid 

18. 0, 252 0, 355 Tidak Valid 

19. 0, 558 0, 355 Valid 

20. 0, 624 0, 355 Valid 

21. - 0, 187 0, 355 Tidak Valid 
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22. 0, 500 0, 355 Valid 

23. 0, 478 0, 355 Valid 

24. 0, 533 0, 355 Valid 

25. 0, 448 0, 355 Valid 

26. 0, 587 0, 355 Valid 

27. 0, 560 0, 355 Valid 

28. 0, 582 0, 355 Valid 

29. 0, 500 0, 355 Valid 

30. 0, 631 0, 355 Valid 

31. - 0, 074 0, 355 Tidak Valid 

32. - 0, 111 0, 355 Tidak Valid 

33. 0, 586 0, 355 Valid 

34. 0, 547 0, 355 Valid 

35. 0, 564 0, 355 Valid 

36. 0, 739 0, 355 Valid 

 

2. Uji Reliabilitas 

Ulji relliabilitas melrulpakan selbulah ulji yang digulnakan ulntulk melngeltahuli 

apakah sulatul kulelsionelr yang digulnakan dalam pelngulmpullan data pelnellitian 

suldah dapat dikatakan relliabell ataul konsisteln dan akulrat dalam melngulkulr 

konselp yang diulkulr. Delngan pelngu ljian ini, pelnelliti dapat melmastikan bahwa 

kulelsionelr yang digulnakan mampul melngulkulr variabell-variabell delngan 

konsisteln, selhingga hasil analisis dan telmulan yang dipelrolelh melnjadi lelbih 

valid dan dapat diandalkan. 

Pada ulji relliabilitas pelnellitian ini dilakulkan delngan melmanfaatkan 

pelrangkat lulnak SPSS delngan melngulkulr Conbrach Alpha yang haruls >0.6. 

Dimana apabila sulatul variabell melnulnjulkkan nilai Alpha Cronbach >0,6 maka 
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dapat disimpullkan bahwa variabell telrselbult dapat dikatakan relliabell atau l 

konsisteln dalam melngulkulr. 

Ulji relliabilitas instrulmeln dari pelnellitian ini melnggulnakan rulmuls 

Cronbach’s Alpha (Sulndayana, 2015: 69) yaitul: 

 

 

Hasil ulji relliabilitas instrulmeln melnulnjulkkan angka 0.830 melnggulnakan 

pelrhitulngan SPSS 26. Hasil nilai relliabilitas telrselbult maka dapat dikeltahuli nilai 

intelrpreltasi hitulng belrkatelgori sangat tinggi, dapat dilihat pada tabell di bawah 

ini (Arikulnto, 2006, p.276): 

Tabell 6. Nilai Intelrpreltasi Ulji Relliabilitas  

Besarnya Nilai r Interpretasi 

Antara 0.800 sampai 1.00 Sangat Tinggi 

Antara 0.600 sampai 0.800 Tinggi 

Antara 0.400 sampai 0.600 Culkulp 

Antara 0.200 sampai 0.400 Relndah 

Antara 0.000 sampai 0.200 Sangat Relndah 

Seltellah dinyatakan valid dan relliabell, maka instrulmeln pelnellitian layak 

digulnakan selbagai alat pelndataan. Adapuln kisi-kisi instrulmeln pelnellitian yang 

tellah ada mellaluli prosels ulji coba dan akan digulnakan selbagai instrulmeln 

pelnellitian adalah selbagai belrikult: 



45 

 

Tabell 7. Kisi-Kisi Instrulmeln Pelnellitian   

Variabel Faktor Indikator No. Butir Jumlah 

+ - 

Faktor 

kelsullitan 

pelselrta didik 

kellas VIII 

SMP N 1 

Bantu ll dalam 

pelmbellajaran 

selnam lantai 

matelri 

melroda. 

Intelral 1. Fisik  1 1 

2. Psikis 

 

3, 5 2, 4, 6, 

7 

6 

Elkstelrnal 1. Gu lrul 

 

 8, 9, 

10, 11,  

4 

2. Sarana dan 

Prasarana 

 12, 13, 

14, 15, 

16, 17 

6 

3. Lingkulngan 

Selkolah 

 18, 19, 

20 

3 

4. Ku lrikullulm  21, 22, 

23, 24,  

4 

Total 24 

 

G. Teknik Analisis data 

Analisis data adalah selbulah kelgiatan yang dilakulkan seltellah data 

dari sellu lrulh relspondeln ataul sulmbelr data lain telrkulmpull. Kelgiatan yang 

dilakulkan adalah: melngellompokkan data belrdasarkan variabell dan jelnis 

relspondeln, melntabullasi data belrdasarkan variabell dari sellu lrulh relspondeln, 

melnyajikan data tiap variabell yang ditelliti, mellakulkan pelrhitulngan ulntulk 

melnjawab rulmulsan masalah, dan mellakulkan pelrhitulngan ulntulk melngulji 

hipotelsis yang tellah diajulkan. (Sugiyono, 2013) Telknik analisis 
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data yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah telknik analisis data delskriptif 

pelrselntasel,delngan rulmuls selbagai belrikult (Suldijono, 2015: 40) 

 

P = 
𝐹

𝑁
 x 100% 

Keltelrangan: 

P = Pelrselntasel yang dicari (Frelkulelnsi Rellatih) 

F= Frelku lelnsi 

N = Relspondeln 

Widoyoko (2014: 238) melnjellaskan bahwa ulntulk melnelntulkan kritelria 

skor delngan melnggulnakan Pelnilaian Aculan Patokan (PAP) adalah selbagai 

belrikult: 

Tabell 8. Pelnelntulan Katelgori Skor Hasil Pelnellitian  

No. Interval Kategori 

1. Mi + 1,8 Sbi < X Sangat Tinggi 

2. Mi + 0,6 Sbi < X ≤ Mi + 1,8 Sbi Tinggi 

3. Mi - 0,6 Sbi < X ≤ Mi + 0,6 Sbi Culku lp Tinggi 

4. Mi - 1,8 Sbi < X ≤ Mi – 0,6 Sbi Rendah 

5 X ≤ Mi - 1,8 Sbi Sangat Rendah 

 

Keltelrangan: 

X   = rata – rata 

Mi   = ½ (skor maks idelal + skor min idelal) 

Sbi   =  1 6⁄ (skor maks idelal - skor min idelal) 

Skor maks idelal = skor telrtinggi 

Skor min idelal  = skor telrelndah 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Hasil Pelnellitian belrtuljulan ulntulk melnggambarkan data telntang faktor 

kelsullitan pelselrta didik kellas VIII SMP N 1 Bantull dalam pelmbellajaran selnam 

lantai matelri melroda. Hasil pelnellitian ini diulngkapkan delngan angkelt yang 

belrisi pelrnyataan belrjulmlah 24 bultir belrdasarkan dula faktor yaitul intelrnal dan 

elkstelrnal. Faktor intelrnal selndiri telrdiri dari faktor yang belrasal fisik dan psikis 

pelselrta didik, seldangkan faktor elkstelrnal telrdiri dari faktor yang belrasal dari 

Gulrul, Lingkulngan, Sarana dan prasarana, selrta kulrikullulm yang ada di selkolah. 

Data yang digulnakan melrulpakan data primelr hasil kulelsionelr yang diselbarkan 

kelpada pelselrta didik kellas VIII SMP N 1 Bantull yang belrjulmlah 93 pelselrta 

didik. 

Delskripsi hasil pelnellitian faktor kelsullitan pelselrta didik kellas VIII SMP 

N 1 Bantull dalam pelmbellajaran selnam lantai matelri melroda adalah selbagai 

belrikult: 

Tabell 9. Norma pelnilaian kelsullitan pelmbellajaran selnam lantai matelri melroda  

No. Interval Kategori Frekuensi Persentase 

1. X > 81.6 Sangat Tinggi 2 2% 

2. 67.2 - 81.6 Tinggi 24 26% 

3. 52.8 - 67.2 Cu lkulp Tinggi 63 68% 

4. 38.4 - 52.8 Relndah 4 4% 

5. X < 38.4 Sangat Relndah 0 0% 
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Belrdasarkan tabell 9 kelsullitan pelselrta didik kellas VIII SMP N 1 Bantull 

dalam dalam pelmbellajaran selnam lantai matelri melroda selbagai belrikult: 

Gambar 3. Diagram kelsullitan pelselrta didik dalam pelmbellajaran selnam lantai 

matelri melroda  

  

Belrdasarkan tabell 9 dan gambar 3 di atas melnulnjulkkan bahwa kelsullitan 

pelselrta didik kellas VIII SMP N 1 Bantull dalam dalam pelmbellajaran selnam 

lantai matelri melroda pada katelgori sangat tinggi selbelsar 2 % (2 pelselrta didik), 

tinggi 26% (24 pelselrta didik), culkulp tinggi 68% (63 pelselrta didik), relndah 4% 

(4 pelselrta didik), dan sangat relndah 0% (0 pelselrta didik). 

1. Faktor Fisik 

Norma pelnilaian faktor fisik kelsullitan pelselrta didik kellas VIII SMP 

N 1 Bantull dalam pelmbellajaran selnam lantai matelri melroda disajikan pada 

tabell 10 belrikult: 

2%

26%

68%

4%

Faktor kesulitan peserta didik kelas VIII SMP N 1 
Bantul dalam pembelajaran senam lantai materi 

meroda.

X > 81.6 Sangat Tinggi

67.2 - 81.6 Tinggi

52.8 - 67.2 Cukup Tinggi

38.4 - 52.8 Rendah

X < 38.4 Sangat Rendah
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Tabell 10. Norma pelnilaian faktor fisik kelsullitan pelselrta didik  

No. Interval Kategori Frekuensi Persentase 

1. X > 3.4 Sangat Tinggi 9 10% 

2. 2.8 - 3.4 Tinggi 57 61% 

3. 2.2 - 2.8 Culkulp Tinggi 0 0% 

4. 1.6 - 2.2 Relndah 27 29% 

5. X< 1.6 Sangat Relndah 0 0% 

 

Belrdasarkan tabell 10 kelsullitan pelselrta didik kellas VIII SMP N 1 

Bantu ll dalam dalam pelmbellajaran selnam lantai matelrimelroda jika ditinjaul 

dari faktor fisik disajikan dalam belntulk diagram selbagai belrikult: 

 Gambar 4. Diagram faktor fisik kelsullitan pelselrta didik  

 

Belrdasarkan tabell 9 dan gambar 4 di atas melnu lnjulkkan bahwa 

kelsullitan pelselrta didik kellas VIII SMP N 1 Bantull dalam dalam 

pelmbellajaran selnam lantai matelri melroda jika ditinjaul dari faktor fisik 

10%

61%

29%

Faktor Fisik

1 X > 3.4 Sangat Tinggi

2 2.8 - 3.4 Tinggi

3 2.2 - 2.8 Cukup Tinggi

4 1.6 - 2.2 Rendah

5 X< 1.6 Sangat Rendah
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melnu lnjulkkan pada katelgori sangat tinggi selbelsar 10% (9 pelselrta didik), 

tinggi 61% (57 pelselrta didik), culkulp tinggi 0% (0 pelselrta didik), relndah 

29% (27 pelselrta didik), dan sangat relndah 0% (0 pelselrta didik). 

2. Faktor Psikis 

Norma pelnilaian faktor psikis kelsullitan pelselrta didik kellas VIII 

SMP N 1 Bantull dalam pelmbellajaran selnam lantai matelri melroda disajikan 

pada belrikult: 

Tabell 11. Norma pelnilaian faktor psikis kelsullitan pelselrta didik   

No. Interval Kategori Frekuensi Persentase 

1 X < 20.4 Sangat Tinggi 5 6% 

2 16.8 - 20.4 Tinggi 40 43% 

3 13.2 - 16.8 Culkulp Tinggi 30 32% 

4 9.6 - 13.2 Relndah 16 17% 

5 X < 9.6 Sangat Relndah 2 2% 

 

Belrdasarkan tabell 11 kelsullitan pelselrta didik kellas VIII SMP N 1 

Bantu ll dalam pelmbellajaran selnam lantai matelri melroda jika ditinjaul dari 

faktor psikis disajikan dalam belntulk diagram selbagai belrikult: 
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Gambar 5. Diagram faktor psikis kelsullitan pelselrta didik  

 
 

Belrdasarkan tabell 11 dan gambar 5 di atas melnu lnjulkkan bahwa 

kelsullitan pelselrta didik kellas VIII SMP N 1 Bantull dalam dalam 

pelmbellajaran selnam lantai matelri melroda jika ditinjaul dari faktor psikis 

pada katelgori sangat tinggi selbelsar 6% (5 pelselrta didik), tinggi 43% (40 

pelselrta didik), culkulp tinggi 32% (30 pelselrta didik), relndah 17% (16 pelselrta 

didik), dan sangat relndah 2% (2 pelselrta didik). 

3. Faktor Guru 

Norma pelnilaian faktor gulrul kelsullitan pelselrta didik kellas VIII SMP 

N 1 Bantull dalam pelmbellajaran selnam lantai matelri melroda disajikan pada 

tabell 12 belrikult: 
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Tabell 12. Norma pelnilaian faktor gulrul kelsullitan pelselrta didik  

No. Interval Kategori Frekuensi Presentase 

1 X < 13,6 Sangat Tinggi 4 4% 

2 11,2 - 13,6 Tinggi 22 24% 

3 8,8 - 11,2 Culkulp Tinggi 60 65% 

4 6,4 - 8,8 Relndah 6 6% 

5 X < 6,4 Sangat Relndah 1 1% 

 

Belrdasarkan tabell 12 kelsullitan pelselrta didik kellas VIII SMP N 1 

Bantu ll dalam pelmbellajaran selnam lantai matelri melroda jika ditinjaul dari 

faktor gulrul disajikan dalam belntulk diagram selbagai belriku lt: 

Gambar 6. Diagram faktor gulrul kelsullitan   

 
 

Belrdasarkan tabell 12 dan gambar 6 di atas melnu lnjulkkan bahwa 

kelsullitan pelselrta didik kellas VIII SMP N 1 Bantull dalam dalam 

pelmbellajaran selnam lantai matelri melroda jika ditinjaul dari faktor gulrul pada 

4%
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65%
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1%
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katelgori sangat tinggi selbelsar 4% (4 pelselrta didik), tinggi 24% (22 pelselrta 

didik), culkulp tinggi 65% (60 pelselrta didik), relndah 6% (6 pelselrta didik), 

dan sangat relndah 1% (1 pelselrta didik). 

4. Faktor Sarana dan Prasarana  

Norma pelnilaian faktor sarana dan prasarana kelsullitan pelselrta didik 

kellas VIII SMP N 1 Bantull dalam pelmbellajaran selnam lantai matelri melroda 

disajikan pada tabell 13 belrikult: 

Tabell 13. Norma pelnilaian faktor sarana dan prasarana kelsullitan pelselrta 

didik  

No. Interval Kategori Frekuensi Presentase 

1 X < 20.4 Sangat Tinggi 3 3% 

2 16.8 - 20.4 Tinggi 55 59% 

3 13.2 - 16.8 Culkulp Tinggi 23 25% 

4 9.6 - 13.2 Relndah 11 12% 

5 X < 9.6 Sangat Relndah 1 1% 

 

Belrdasarkan tabell 13 kelsullitan pelselrta didik kellas VIII SMP N 1 

Bantu ll dalam pelmbellajaran selnam lantai matelri melroda jika ditinjaul dari 

faktor sarana dan prasarana disajikan dalam belntulk diagram selbagai 

belrikult: 
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Gambar 7. Diagram faktor sarana dan prasarana kelsullitan pelselrta didik  

 
 

Belrdasarkan tabell 13 dan gambar 7 di atas melnu lnjulkkan bahwa 

kelsullitan pelselrta didik kellas VIII SMP N 1 Bantull dalam dalam 

pelmbellajaran selnam lantai matelri melroda jika ditinjaul dari faktor sarana 

dan prasarana pada katelgori sangat tinggi selbelsar 3% (3 pelselrta didik), 

tinggi 59% (55 pelselrta didik), culkulp tinggi 25% (23 pelselrta didik), relndah 

12% (11 pelselrta didik), dan sangat relndah 1% (1 pelselrta didik). 

5. Faktor Lingkungan 

Norma pelnilaian faktor lingkulngan kelsullitan pelselrta didik kellas 

VIII SMP N 1 Bantull dalam pelmbellajaran selnam lantai matelri melroda 

disajikan pada tabell 14 belrikult: 
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Tabell 14. Norma pelnilaian faktor lingkulngan kelsullitan pelselrta didik  

No. Interval Kategori Frekuensi Presentase 

1 X < 10,5 Sangat Tinggi 2 2% 

2 8,7 - 10,5 Tinggi 21 23% 

3 6,9 - 8,7 Cu lkulp Tinggi 53 57% 

4 5,1 - 6,9 Relndah 14 15% 

5 X < 5,1 Sangat Relndah 3 3% 

 

Belrdasarkan tabell 14 kelsullitan pelselrta didik kellas VIII SMP N 1 

Bantu ll dalam pelmbellajaran selnam lantai matelri melroda jika ditinjaul dari 

faktor lingkulngan disajikan dalam belntulk diagram selbagai belrikult: 

Gambar 8. Diagram faktor lingkulngan kelsullitan pelselrta didik  

 
 

Belrdasarkan tabell 14 dan gambar 8 di atas melnu lnjulkkan bahwa 

kelsullitan pelselrta didik kellas VIII SMP N 1 Bantull dalam dalam 

pelmbellajaran selnam lantai matelri melroda jika ditinjaul dari faktor 
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lingkulngan pada katelgori sangat tinggi selbelsar 2% (2 pelselrta didik), tinggi 

23% (21 pelselrta didik), culkulp tinggi 53% (57 pelselrta didik), relndah 15% 

(14 pelselrta didik), dan sangat relndah 3% (3 pelselrta didik). 

6. Faktor Kurikulum 

Norma pelnilaian faktor lingkulngan kelsullitan pelselrta didik kellas 

VIII SMP N 1 Bantull dalam pelmbellajaran selnam lantai matelri melroda 

disajikan pada tabell 15 belrikult: 

Tabell 15. Norma Pelnilaian faktor kulrikullulm kelsullitan pelselrta didik  

No. Interval Kategori Frekuensi Presentase 

1 X < 13,6 Sangat Tinggi 1 1% 

2 11,2 - 13,6 Tinggi 18 19% 

3 8,8 - 11,2 Culkulp Tinggi 58 63% 

4 6,4 - 8,8 Relndah 15 16% 

5 X < 6,4 Sangat Relndah 1 1% 

 

Belrdasarkan tabell 15 kelsullitan pelselrta didik kellas VIII SMP N 1 

Bantu ll dalam pelmbellajaran selnam lantai matelri melroda jika ditinjaul dari 

faktor kulrikullulm disajikan dalam belntulk diagram selbagai belrikult: 
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Gambar 9. Diagram faktor lingkulngan kelsullitan pelselrta didik  

 

Belrdasarkan tabell 15 dan gambar 7 di atas melnu lnjulkkan bahwa 

kelsullitan pelselrta didik kellas VIII SMP N 1 Bantull dalam dalam 

pelmbellajaran selnam lantai matelri melroda jika ditinjaul dari faktor 

kulrikullulm pada katelgori sangat tinggi selbelsar 1% (1 pelselrta didik), tinggi 

19% (18 pelselrta didik), culkulp tinggi 63% (58 pelselrta didik), relndah 16% 

(15 pelselrta didik), dan sangat relndah 1% (1 pelselrta didik). 

B. PEMBAHASAN 

Pelnellitian ini melmbahas telntang faktor yang melmpelngarulhi kelsullitan 

pelselrta didik kellas VIII SMP N 1 Bantull dalam pelmbellajaran selnam lantai 

matelri melroda. Melnulrult Mullyadi dalam (Cahyono, 2019), kelsullitan bellajar 

melrulpakan kondisi dalam sulatul pelmbellajaran yang ditandai delngan hambatan–
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hambatan telrtelntul belrtuljulan ulntulk melncapai hasil bellajar. Seldangkan melnulrult 

Blassic dan Jonels dalam (Cahyono, 2019) kelsullitan bellajar yang dialami 

pelselrta didik akan melnulnjulkkan su latul jarak antara prelstasi yang diharapkan 

delngan prelstasi yang dicapai olelh pelselrta didik pada kelnyataannya. Olelh 

karelna itul, pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melngulngkap lelbih dalam faktor apa 

yang melmpelngarulhi kelsullitan pelselrta didik kellas VIII SMP N 1 Bantull dalam 

pelmbellajaran selnam lantai matelri melroda, selhingga diharapkan dapat 

melmbantul telrcapaianya tuljulan pelmbellajaran.  

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang dilakulkan pada bullan Meli tahuln 2024 

melnulnju lkkan bahwa tingkat kelsullitan yang dialami pelselrta didik  kellas VIII 

SMP N 1 Bantull dalam pelmbellajaran selnam lantai matelri melroda dalam 

katelgori yang “Culkulp Tinggi”. Ditinjaul dari hasil pelnellitian yang didapat 

melnulnju lkkan prelselntasel tingkat kelsullitan dalam katelgori “Culkulp Tinggi” 

selbelsar 68%, delngan rincian selbanyak 63 pelselrta didik pelselrta didik. 

Prelselntasel Tingkat kelsullitan dalam katelgori “Tinggi“ melnu lnjulkkan angka 

selbelsar 26%, delngan rincian selbanyak 24 pelselrta didik, selrta selbanyak 2% 

tingkat kelsullitan dalam katelgori yang “Sangat Tinggi” delngan rincian selbanyak 

2 pelselrta didik. Sisanya selbelsar 4% dinyatakan dalam katelgori yang “Relndah” 

delngan rincian selbanyak 4 pelselrta didik, diikulti delngan 0% prelselntasel 

kelsullitan pelselrta didik dalam katelgori “Sangat Relndah”.  

Seltellah melngeltahuli bahwa tingkat kelsullitan yang dialami pelselrta didik  

kellas VIII SMP N 1 Bantull dalam pelmbellajaran selnam lantai matelri melroda 
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dalam katelgori yang “Culkulp Tinggi” data pada pelnellitian ini melnulnjulkkan 

faktor yang melmpelngarulhi Tingkat kelsullitannya. Faktor kelsullitan dalam 

pelmbellajaran selnam lantai matelri melroda telrdiri dari dula faktor yaitul faktor 

intelrnal dan faktor elkstelrnal. Faktor intelrnal telrbagi melnjadi dula yaitul dapat 

belrasal dari kondisi fisik selrta kondisi psikologis pelselrta didik. Seldangkan 

faktor elkstelrnal dapat belrasal dari gulrul, sarana dan prasarana yang digulnakan, 

lingkulngan, selrta kulrikullulm yang digulnakan pasa selkolah telrselbult. 

Belrdasarkan hasil analisis dilakulkan melnulnjulkkan  bahwa jika ditinjau l 

dari faktor fisik melnulnjulkkan pada katelgori “Tinggi” delngan prelselntasel 

selbelsar 61%. Hasil pelnellitian yang tellah dilakulkan melngulngkap bahwa faktor 

ultama yang melmpelngarulhi kelsullitan pelselrta didik dalam indikator fisik 

telrdapat pada kelkulatan otot lelngan dan pelrult, selrta kelmampulan koordinasiyang 

kulrang baik hal telrselbult melnjadi kelndala pelselrta didik ulntu lk dapat lellulasa 

mellakulkan belrbagai gelrakan dalam pelmbellajaran selnam lantai khulsulsnya 

matelri melroda. Kekuatan otot perut yang baik akan menambah kemampuan 

peserta didik dalam hal menahan kelentukan tubuh ketika melakukan gerakan. 

Sedangkan kekuatan otot lengan yang baik dapat membantu siswa dalam 

menopang tubuh yang diangkat secara perlahan lalu berat badan. 

Pada faktor psikis melnulnjulkkan dalam katelgori “Tinggi” delngan 

pelselntasel selbelsar 43%. Hasil analisis melnulnjulkkan bahwa pelselrta didik melrasa 

telrganggul, malul,dan tidak pelrcaya diri jika telman yang lain mellihat pada saat 

mellakulkan gelrakan melroda. Pelselrta didik julga melrasa frulstasi jika diminta 
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mellakulkan gelrakan melroda. Sellain itul, kulrangnya minat dan selmangat julga 

melnjadi faktor ultamanya. Pelselra didik julga tidak belrsulnggu lh–sulnggulh saat 

mellakulkan gelrakan melroda. Guru harus dapat membantu membangun psikis 

peserta didik agar lebih berani melakukan gerakan meroda. Guru harus tetap 

bersikap poitif saat peserta didik kurang antusias, tidak mendengarkan, dan 

melakukan kesalahan yang sama. Guru harus memberikan umpan balik yang 

positif sehingga permasalahan fisik dapat diminimalisir. (Sriwahyuniati, 2020) 

Guru PJOK harus mampu  menggunakan  media  pembelajaran  dalam  

menjalankan  tugasnya sebagai pengajar tidak hanya menggunakan alat alat 

olahraga saja. (Wiarto, 2016) 

Faktor elkstelrnal belrasal dari lular diri individul. Faktor elkstelrnal dapat 

belrasal dari gulrul, sarana dan prasarana yang digulnakan, lingkulngan, selrta 

kulrikullulm yang digulnakan pasa selkolah telrselbult. Pada faktor Gulrul 

melnulnju lkkan katelgori “Culkulp Tinggi” delngan prelselntasel selbelsar 65%. 

Belrdasarkan analisis yang dilakulkan melnulnjulkkan bahwa pelnjellasan gulrul 

dinilai ku lrang melnarik, sullit dimelngelrti, selrta tidak adanya meldia yang melnarik 

ulntulk melmpelrmuldah prosels pelmbellajaran. Seorang guru itu guru hendaknya 

memiliki kompetensi yang baik. (A, P. B. T, 2017) 

Faktor Sarana dan Prasarana melnulnjulkkan pada katelgori “Tinggi” 

delngan prelselntasel selbelsar 59%. Hal ini mellipulti keltelrseldiaan sarana dan 

prasarana selpelrti belbelrapa matras yang kulrang telrawat. Faktor Lingkulngan 

mulnjulkkan katelgori “Culkulp Tinggi” delngan prelselntasel selbelsar 53%. leltak 
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gelografis selkolah dapat melnjadi salah satul faktor kelsullitan bellajar pelselrta 

didik. Rulangan yang digulnakan ulntulk praktik belrdelkatan delngan rulang kellas 

selhingga belbelrapa pelselrta didik melrasa seldikit telrganggul. Dalam proses 

pembelajaran prasarana dan sarana yang baik dapat menunjang pembelajaran 

seperti tempat belajar yang bersih, peralatan praktik yang memadai, media 

pembelajaran yang lengkap dan tepat, dan buku acuan yang lengkap untuk 

mempermudah proses pembelajaran. (Aunurrahman, 2014) 

Faktor Kulrikullulm melnulnjulkkan katelgori “Culkulp Tinggi” delngan 

prelselntasel selbselsar 63%. Mulatan kulrikullulm melmpelngarulhi frelkulelnsi dan 

intelnsitas bellajar siswa. Bagaimana selkolah melngatulr jam pelmbellajaran selrta 

matelri ajar yang dibelrikan kelpada pelselrta didik. Matelri melroda sangat 

komplelks selhingga sullit ulntulk dipraktikkan selrta frelkulelnsi dan jam pellajaran 

yang ku lrang. kurikulum yang baik adalah kurikulum yang sesuai dengan 

jamannya. Kurikulum dapat dikatakan efektif apabila sesuai dengan tuntutan 

kebutuhan, fleksibilitas, kontinuitas dan praktis (Indarta,2022). Kurikulum 

harus bersifat dinamis, berkembang, serta beradaptasi sesuai dengan 

karakteristik peserta didik untuk membangun kompetensi yang sesuai dengan 

kebutuhan mereka.  

Dari belbelrapa faktor yang ada, faktor fisik melnjadi faktor ultama yang 

melmpelngarulhi kelsullitan bellajar pelselrta didik kellas VIII SMP N 1 Bantull pada 

pelmbellajaran selnam lantai matelri melroda. Belrdasarkan data yang ada Pada 

faktor internal yang menjadi pengaruh utama kesulitan adalah faktor fisik yang 
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menunjukkan kategori “Tinggi” dengan presentase 61%. Pada faktor eksternal 

yang menjadi pengaruh utama kesulitan adalah faktor sarana dan prasarana 

menunjukkan kategori “Tinggi” dengan presentase 59%. Faktor tersebut 

menjadi kendala utama kesulitan peserta didik melakukan gerakan meroda, 

sehingga menyebabkan jarak antara prestasi yang diharapkan dengan prestasi 

yang dicapai pada kenyataannya. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Melskipuln pelnelliti suldah mellakulkan pelnellitian delngan sulnggulh-

sulnggulh, namuln masih telrdapat kellelmahan dan kelkulrangan yang ditelmulkan. 

Kellelmahan dan kelkulrangan yang dapat dikelmulkakan pelnelliti antara lain: 

1. Penelitian ini masih menggunakan metode one shoot, Dimana teknik one 

shoot masih banyak kelemahannya sehingga disarankan bagi peneliti 

selanjutnya untuk menggunakan metode pendekatan yang lain. 

2. Terdapat 12 butir pernyataan yang tidak valid yang hanya dihilangkan 

begitu saja, sehingga disarankan untuk peneliti selanjutnya apabila ditemui 

beberapa pernyataan yang tidak valid tidak dihilangkan begitu saja tetapi 

dapat diperbaiki sampai pernyataan tersebut dapat dianggap valid. 

3. Pelnellitian ini dilaksanakan pada minggu l–minggul telrakhir pelmbellajaran, 

selhingga pelngambilan julmlah sampell yang kulrang maksimal.  

4. Sullitnya melngeltahuli kelsulnggulhan relspondeln dalam melngisi angkelt 

pelnellitian. Tidak melnultulp kelmulngkinan relspondeln tidak belrsulnggulh-
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sulnggulh dalam melngisi angkelt telrselbult. Jawaban yang dibelrikan relspondeln 

dapat te lrpelngarulh delngan jawaban te lman. Pelngisian angkelt julga dapat 

dipelngarulhi olelh pelrasaan dan sulasana hati relspondeln.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berikut faktor yang melmpelngarulhi kelsullitan bellajar pelselrta didik kellas 

VIII SMP N 1 Bantull pada pelmbellajaran selnam lantai matelri melroda. Pada 

faktor intelrnal yaitul pada faktor fisik 61% melnulnjulkkan katelgori “Tinggi”. 

Pada faktor psikis 43% katelgori “Tinggi”. Pada faktor eksternal faktor yang 

berpengaruh antara lain pada faktor gulrul 65%menunjukkan kategori “Culkulp 

Tinggi”. Faktor sarana dan prasarana 59% melnulnjulkkan pada katelgori 

“Tinggi”. Faktor lingkulngan 53% mulnjulkkan katelgori “Culkulp Tinggi”. Faktor 

kulrikullulm 63% melnulnjulkkan katelgori “Culkulp Tinggi”. Belbelrapa faktor 

telrselbult yang melnjadi kelndala pelselrta didik ulntulk dapat mellakulkan gelrakan 

dalam pelmbellajaran selnam lantai matelri melroda. Selhingga melnyelbabkan 

adanya sulatul jarak antara prelstasi yang diharapkan delngan prelstasi yang 

dicapai olelh pelselrta didik pada kelnyataannya. 

B. Saran 

1. Bagi gulrul PJOK akan lelbih baik jika dalam pelnyampaian matelri 

melnggulnakan meldia pelmbellajaran yang lelbih melnarik selpelrti meldia 

gambar ataul videlo ulntulk melnarik pelrhatian pelselrta didik selrta 

melmpelrmuldah pelngondisian kellas. Gulrul PJOK julga diharapkan dapat 

melnambah frelkulelnsi pelmbellajaran selnam lantai matelri melroda selhingga 

pelselrta didik dapat lelbih telrbiasa, kelmuldian melmiliki kellelntulkan tulbulh 
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yang lelbih baik selhingga dapat mellakulkan gelrakan melroda delngan lelbih 

maksimal. 

2. Bagi pelselrta didik diharapkan agar lelbih belrsulnggulh-sulnggulh dalam 

melngikulti pelmbellajaran pelndidikan jasmani olahraga dan kelselhataan, 

khulsu lsnya pelmbellajaraan selnam lantai matelri melroda. 

3. Bagi Pelnelliti tidak menggunakan metode pendekatan oneshoot pada saat 

pengambilan data. Butir pernyataan yang dinyatakan tidak valid seharusnya 

diperbaiki lagi hingga dapat dinyatakan valid. 
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Lampiran 1. Surat Pembimbing Proposal   

 
 

 

 



70 

 

Lampiran 2. Kartu Bimbingan TAS  
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Lampiran 3. Surat Izin Obselrvasi Pra Penelitian  
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Lampiran 4. Surat Izin Penelitian  

 



73 

 

Lampiran 5. Angket Uji Validitas  

INSTRUMEN UJI COBA PENELITIAN 
 

Idelntitas 

Nama  : 

No. Abseln : 

Peltulnju lk Pelngisian Angkelt 

1. Belrdo’alah selbellulm melngisi angkelt. 

2. Bacalah delngan selksama pelrnyataan yang telrseldia selbellulm melngisi angkelt. 

3. Pilihlah jawaban yang me lnulrult Anda paling te lpat dan selsulai delngan keladaan 

Anda. 

4. Belrilah tanda celk list ( √ ) pada kolom jawaban yang tellah telrseldia delngan 

cara melmilih: 

SS : Sangat Seltuljul 

S : Seltuljul 

TS : Tidak Seltuljul 

STS : Sangat Tidak Seltuljul 

Contoh: 

 

No Pernyataan SS S TS STS 

1. Pada saat guru menjelaskan materi, 

saya tidak memperhatikan 

   √ 
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No. Pernyataan Jawaban 

 Faktor Internal SS S TS STS 

A. Fisik 

1. Saya melmiliki kelkulrangan selcara fisik     

2. Saya melmiliki riwayat celdelra     

3. Saya melmiliki kelselimbangan tulbulh yang 

kulrang baik. 

    

4. Saya melmiliki kellelntulkan tu lbulh yang 

kulrang baik. 

    

5. Saya melmiliki belrat badan yang belrlelbih     

6. Saya muldah melrasa pulsing     

B. Psikologi SS S TS STS 

7. Pada saat guru menjelaskan materi, 

saya tidak memperhatikan 

    

8. Saya melrasa takult apabila diminta 

mellakulkan gelrakan melroda 

    

9. Saya melrasa celmas jika nama saya 

dipanggil ulntulk mellakulkan gelrakan 

melroda 

    

10. Saya sangat belrsulnggulh-sulnggulh saat 

mellakulkan gelrakan melroda 

    

11. Saya melrasa telrganggul, malul, dan tidak 

pelrcaya diri jika telman mellihat saya 

mellakulkan gelrakan melroda 

    

12. Saya selmangat melngikulti pelmbellajaran, 

karelna ingin melngulasai matelri melroda 

    

13. Saya melrasa frulstasi keltika diminta 

mellakulkan gelrakan melroda. 

    

14. Saya tidak melnyulkai pelmbellajaran 

selnam lantai matelri melroda 

    

 Faktor Eksternal SS S TS STS 

A. Guru 

15. Gulrul melmbelrikan motivasi kelpada saya 

selhingga saya tidak pelrcaya diri 

mellakulkan gelrakan melroda. 

    

16. Pelnjellasan gulrul sullit dimelngelrti     
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17.  Pelnjellasan gulrul kulrang melnarik     

18. Gulrul melmbelrikan contoh tahap-tahap 

gelrakan melroda 

    

19. Gulrul tidak melnggulnakan meldia gambar 

ataul vidio selbagai contoh 

    

20. Gulrul tidak melmbelrikan bantulan pada 

saat saya mellakakan gelrakan melroda. 

    

21. Gulrul melmbelrikan puljian pada siswa 

yang belrhasil mellakulkan gelrakan delngan 

baik  

 

    

B. Sarana dan Prasarana SS S TS STS 

22. Matras yang digulnakan dalam kondisi 

bulrulk selhingga kulrang nyaman 

digulnakan. 

    

23. Julmlah matras kulrang, selhingga haruls 

melnulnggul giliran telrlalul lama 

    

24. Rulangan yang digulnakan ulntulk praktik 

delkat delngan rulang kellas, selhingga 

melngganggul konselntrasi 

    

25. Rulangan yang digulnakan ulntulk praktik 

delkat delngan aksels jalan selhingga 

melngganggul konselntrasi 

    

26. Rulangan yang digulnakan ulntulk praktik 

telrlalul selmpit 

    

27.  Rulangan yang digulnakan ulntulk praktik 

melmiliki sirkullasi uldara yang kulrang 

baguls 

    

C. Lingkungan Sekolah SS S TS STS 

28. Lokasi selkolah saya delkat delngan telmpat 

yang belrisik selhingga melngganggul 

konselntrasi 

    

29. Jika ada orang lain yang lelwat saat 

pelmbellajaran melroda konselntrasi saya 

melnjadi telrganggul 

    

30. Saya malul mellakulkan gelrakan melroda 

jika ada telman dari kellas lain yang 

mellihat  

 

    

D Kurikulum SS S TS STS 
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31. Kelpala Selkolah melndulku lng aktivitas 

pelmbellajaran olahraga 

    

32. Gulrul – gulrul lain melndulkulng aktivitas 

pelmbellajaran olahraga 

    

33. Melnulrult saya matelri pelmbellajaran 

melroda sangat sullit dipraktikkan 

    

34. Melnulrult saya matelri melroda sangat 

komplelks 

    

35. Jam pelmbellajaran pada matelri melroda 

sangat kulrang 

    

36. Melnulrult saya frelkulelnsi pelmbellajaran 

melroda kulrang 
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Lampiran 6. Data Mentah Uji Validitas  
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Lampiran 7. Surat Permohonan Validitas  
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Lampiran 8. Hasil Validasi Instrumen Penelitian  
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Lampiran 9. Surat Pernyataan Validasi   
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Lampiran 10. Instrumen Penelitian Setelah uji validasi  

FAKTOR KESULITAN PEMBELAJARAN SENAM LANTAI  
MATERI MERODA PADA PESERTA DIDIK KELAS VIII  

DI SMP N 1 BANTUL 
 

Idelntitas 

Nama  : 

No. Abseln : 

Peltulnju lk Pelngisian Angkelt 

1. Belrdo’alah selbellulm melngisi angkelt. 

2. Bacalah delngan selksama pelrnyataan yang telrseldia selbellulm melngisi angkelt. 

3. Pilihlah jawaban yang me lnulrult Anda paling te lpat dan selsulai delngan keladaan 

Anda. 

4. Belrilah tanda celk list ( √ ) pada kolom jawaban yang tellah telrseldia delngan 

cara melmilih: 

SS : Sangat Seltuljul 

S : Seltuljul 

TS : Tidak Seltuljul 

STS : Sangat Tidak Seltuljul 

Contoh: 

 

No Pernyataan SS S TS STS 

1. Pada saat guru menjelaskan materi, 

saya tidak memperhatikan 

   √ 
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No. Pernyataan Jawaban 

 Faktor Internal SS S TS STS 

A. Fisik 

1. Saya melmiliki kelkulatan otot yang 

kulrang baik. 

    

B. Psikologi SS S TS STS 

2. Saya melrasa takult apabila diminta 

mellakulkan gelrakan melroda 

    

3. Saya sangat belrsulnggulh-sulnggulh saat 

mellakulkan gelrakan melroda 

    

4. Saya melrasa telrganggul, malul, dan tidak 

pelrcaya diri jika telman mellihat saya 

mellakulkan gelrakan melroda 

    

5. Saya selmangat melngikulti pelmbellajaran, 

karelna ingin melngulasai matelri melroda 

    

6. Saya melrasa frulstasi keltika diminta 

mellakulkan gelrakan melroda. 

    

7. Saya tidak melnyulkai pelmbellajaran 

selnam lantai matelri melroda 

    

 Faktor Eksternal SS S TS STS 

A. Guru 

8. Pelnjellasan gulrul sullit dimelngelrti     

9.  Pelnjellasan gulrul kulrang melnarik     

10. Gulrul tidak melnggulnakan meldia gambar 

ataul vidio selbagai contoh 

    

11. Gulrul tidak melmbelrikan bantulan pada 

saat saya mellakakan gelrakan melroda. 

    

B. Sarana dan Prasarana SS S TS STS 

12. Matras yang digulnakan dalam kondisi 

bulrulk selhingga kulrang nyaman 

digulnakan. 

    

13. Julmlah matras kulrang, selhingga haruls 

melnulnggul giliran telrlalul lama 

    

14. Rulangan yang digulnakan ulntulk praktik 

delkat delngan rulang kellas, selhingga 

melngganggul konselntrasi 
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15. Rulangan yang digulnakan ulntulk praktik 

delkat delngan aksels jalan selhingga 

melngganggul konselntrasi 

    

16. Rulangan yang digulnakan ulntulk praktik 

telrlalul selmpit 

    

17.  Rulangan yang digulnakan ulntulk praktik 

melmiliki sirkullasi uldara yang kulrang 

baguls 

    

C. Lingkungan Sekolah SS S TS STS 

18. Lokasi selkolah saya delkat delngan telmpat 

yang belrisik selhingga melngganggul 

konselntrasi 

    

19. Jika ada orang lain yang lelwat saat 

pelmbellajaran melroda konselntrasi saya 

melnjadi telrganggul 

    

20. Saya malul mellakulkan gelrakan melroda 

jika ada telman dari kellas lain yang 

mellihat  

 

    

D Kurikulum SS S TS STS 

21. Melnulrult saya matelri pelmbellajaran 

melroda sangat sullit dipraktikkan 

    

22. Melnulrult saya matelri melroda sangat 

komplelks 

    

23. Jam pelmbellajaran pada matelri melroda 

sangat kulrang 

    

24. Melnulrult saya frelkulelnsi pelmbellajaran 

melroda kulrang 
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Lampiran 11. Data Kasar Penelitian  
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Lampiran 12. Surat keterangan telah melakukan penelitian  
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Gambar 10. Google Form  
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Gambar 11. Peneliti menjelaskan tata cara pengisian angket pada peserta didik kelas 

8J, kemudian peserta didik mengisi angket yang diberikan melalui link google form.  

 
 

Gambar 12. Peneliti menjelaskan tata cara pengisian angket pada peserta didik kelas 

8C, kemudian peserta didik mengisi angket yang diberikan melalui link google form. 
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Gambar 13. Peneliti menjelaskan tata cara pengisian angket pada peserta didik kelas 

8E, kemudian peserta didik mengisi angket yang diberikan melalui link google form.  

 
 


